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ABSTRAK 

 

Meningkatkan kualitas penyelenggaraan proses pembelajaran, 

pendidik perlu memahami hal-hal yang mempengaruhi proses belajar 

peserta didik, baik yang menghambat maupun yang mendukung. 

Pendidik harus memahami tentang model atau strategi pembelajaran 

yang efektif yang dapat membantu peserta didik agar dapat belajar 

secara optimal dan mampu meningkatkan keaktifan peserta didik 

dalam proses belajar. SMK NEGERI 1 Natar Lampung Selatan  

merupakan lembaga pendidikan yang lokasi nya terletak di 

Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan. Peneliti pada saat 

melakukan kegiatan pra penelitian di SMK NEGERI 1 Natar 

Lampung Selatan, ternyata masih ada banyak dari beberapa guru yang 

menerapkan metode konvensional yang monoton, sehingga peserta 

didik bosan dan merasa jenuh dalam mengikuti pembelajaran. 

Pendidik SMK NEGERI 1 Natar Lampung Selatan mulai menerapkan 

Model Cooperative Learning Type Rotation Trio Exchange (RTE) 

guna meningkatkan keaktifan belajar peserta didik. Berdasarkan hasil 

observasi awal Model Cooperative Learning Type Rotation Trio 

Exchange (RTE) sangat jarang sekali diterapkan dan lebih banyak 

guru menggunakan model pembelajaran konvensional. Mata 

pelajajaran Pendidikan Agama Islam adalah mata pelajaran yang 

mengajarkan segi-segi kepercayaan, keimanan dan keyakinan kepada 

Allah SWT dalam agama Islam serta mengajarkan tingkah laku 

(sikap) kepada siswa. SMK NEGERI 1 Natar Lampung Selatan dalam 

proses pembelajarannya ternyata sudah mengimplementasikan Model 

Cooperative Learning dalam kegiatan-kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan oleh beberapa guru mata pelajaran khususnya guru mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. Hasil observasi peneliti di SMK 

Negeri 1 Natar Lampung selatan inilah yang menjadi data awal 

peneliti 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif-deskriptif yaitu pendekatan penelitian yang 

berusaha mendesripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi 

sekarang yang dimana penelitian  ini  memotret peristiwa dan kejadian 

yang terjadi menjadi focus perhatiannya untuk kemudian di jabarkan 

sebagimana adanya. Menurut Jane Richie penelitian kualitatif adalah 

upaya untuk menyajikan dunia sosial, dan perspektifnya, di dalam 

dunia. 

Berdasarkan hasil pembahasan dalam skripsi ini bahwa 

Implementasi model cooperative learning type TRE didalam kelas 

diintegrasikan kedalam pembelajaran yang memalui tiga tahap yaitu 



 

iii 

tahap perencanaan, tahap pelaksanaan pembelajaran dan tahap 

evaluasi pembelajaran. Perencanaan tersusun dalam perangkat 

pembelajaran. Sebelum mengajar perlu merancang mengenai 

penggunaan model, metode, media, pendekatan, dan materi yang akan 

diajarkan. Agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan 

sesuai dengan tujuan pembelajaran. Dalam pelaksanaannya yaitu 

dengan membuat kelompok, guru membagai beberapa kelompok pada 

setiap kelas. setiap kelompok diberikan materi untuk didiskusikan 

dengan kelompoknya. kemudian guru mengarahkan bagaimana cara 

kerjanya, selanjutnya guru memberikan materi kepada setiap 

kelompok. Yang mana materi tersebut harus didiskusikan dengan 

kelompoknya. kelompok harus bekerjasama dalam menyelesaikan 

tugasnya. Evaluasi dilakukan dengan cara observasi dan praktik. 

Untuk evaluasi peserta didik diadakan setiap pertemuan yaitu setelah 

proses pembelajaran selesai. Dengan adanya evaluasi peserta didik 

yaitu untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman siswa terhadap 

materi yang telah disampaikan.   

 

Kata Kunci: Cooperative Learning Type Rotation Trio Exchange 

(RTE), Pendidikan Agama Islam, SMK Negeri 1 Natar 

Lampung Selatan 
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ABSTRACT 

 

Improving the quality of the implementation of the learning 

process, educators need to understand the things that influence 

students' learning processes, both those that hinder and those that 

support. Educators must understand effective learning models or 

strategies that can help students learn optimally and increase student 

activity in the learning process. SMK NEGERI 1 Natar South 

Lampung is an educational institution located in Natar District, South 

Lampung Regency. When researchers carried out pre-research 

activities at SMK NEGERI 1 Natar, South Lampung, it turned out that 

there were still many teachers who applied monotonous conventional 

methods, so that students were bored and felt bored in participating in 

learning. Educators at SMK NEGERI 1 Natar South Lampung have 

begun implementing the Cooperative Learning Type Rotation Trio 

Exchange (RTE) Model to increase students' active learning. Based on 

the results of initial observations, the Cooperative Learning Type 

Rotation Trio Exchange (RTE) model is very rarely implemented and 

most teachers use conventional learning models. Islamic Religious 

Education subjects are subjects that teach aspects of belief, faith and 

belief in Allah SWT in the Islamic religion and teach behavior 

(attitudes) to students. SMK NEGERI 1 Natar South Lampung in its 

learning process has apparently implemented the Cooperative 

Learning Model in learning activities carried out by several subject 

teachers, especially Islamic Religious Education subject teachers. The 

results of the researcher's observations at SMK Negeri 1 Natar, South 

Lampung, became the researcher's initial data 

The approach used in this research is a qualitative-descriptive 

approach, namely a research approach that attempts to describe a 

symptom, event, event that is happening now, where this research 

photographs events and events that occur and becomes the focus of 

attention and then describes it as it is. According to Jane Richie, 

qualitative research is an attempt to present the social world, and its 

perspectives, within the world. 

Based on the results of the discussion in this thesis, the 

implementation of the TRE type cooperative learning model in the 

classroom is integrated into learning which goes through three stages, 

namely the planning stage, the learning implementation stage and the 

learning evaluation stage. Planning is arranged in learning tools. 

Before teaching, it is necessary to plan the use of models, methods, 

media, approaches and materials to be taught. So that the learning 

process can run well and in accordance with the learning objectives. In 
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its implementation, namely by creating groups, the teacher divides 

several groups into each class. Each group is given material to discuss 

with their group. then the teacher directs how it works, then the 

teacher gives material to each group. This material must be discussed 

with the group. The group must work together to complete the task. 

Evaluation is carried out by observation and practice. Student 

evaluations are held every meeting, namely after the learning process 

is complete. With student evaluation, it is to find out how far students 

understand the material that has been presented. 

 

Keywords: Cooperative Learning Type Rotation Trio Exchange 

(RTE), Islamic Religious Education, SMK Negeri 1 Natar 

South Lampung 
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MOTTO 

 

ؤْمِنيِْنَ   ٩٣١وَلََ تهَِنىُْا وَلََ تحَْزَنىُْا وَانَْتمُُ الَْعَْلىَْنَ اِنْ كُنْتمُْ مُّ

Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih 

hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), 

jika kamu orang-orang yang beriman. 

(Q.S Al-Imran: 139) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

Sebagai langkah awal agar dapat lebih memahami proposal 

ini, mendapatkan gambaran yang jelas serta memudahkan dalam 

memahami proposal ini, maka penulis merasa perlu untuk 

menjelaskan beberapa uraian terhadap penegasan arti dan makna dari 

beberapa istilah yang terkait yang terdapat didalam proposal ini. 

Dengan penegasan tersebut diharapkan tidak akan terjadi kesalah 

pahaman dalam memahami proposal ini. Adapun judul judul proposal 

yang dimaksud adalah “Implementasi Model Cooperative Learning 

Type Rotation Trio Exchange (RTE) Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam kelas XI di SMK NEGERI 1 Natar Lampung Selatan”. 

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami maksud dan 

tujuan serta ruang lingkup pembahasan, maka perlu adanya penegasan 

judul tersebut. maka terlebih dahulu diuraikan penjelasan istilah-

istilah yang dianggap penting, yaitu: 

1. Implementasi 

Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, 

konsep, kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis 

sehingga memberikan dampak, baik berupa perubahan 

pengetahuan, keterampilan maupun nilai dan sikap.
 1
  

 

2. Model Cooperative Learning 

Cooperative Learning berasal dari kata cooperative 

yang artinya mengerjakan sesuatu secara bersama-sama 

dengan saling membantu satu sama lainnya sebagai satu 

kelompok atau satu tim. Slavin mengemukakan Cooperative 

Learning adalah suatu model pembelajaran dimana sistem 

belajar dan bekerja dalam satu kelompok – kelompok kecil 

yang berjumlah 4-6 orang secara kolaboratif sehingga dapat 

merangsang siswa lebih bergairah dalam belajar.
2
 Sedangkan 

                                                 
1
 Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: Remaja 

Rosdakaya, 2020),  h, 93  
2
 Isjoni, Cooperative Learning, (Bandung: Alfabeta, 2019), h.15  
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Menurut Nurhadi dan  Senduk dalam Made Wena “Model 

Cooperative Learning  adalah pembelajaran secara sadar 

menciptakan interaksi yang silih asah sehingga sumber belajar 

bagi peserta didik bukan hanya guru dan buku ajar, tetapi juga 

sesama peserta didik”.
3
 

 

3. Rotating Trio Exchange 

Rotating Trio Exchange adalah salah satu model 

pembelajaran yang efektif bagi siswa unuk berdiskusi tentang 

berbagai masalah pembelajaran yang dengan beberapa teman 

sekelasnya. Dengan adanya pertukaran tiga anak yang 

dirotasikan, akan berjalan dengan mudah jika dilengkapi 

dengan materi pelajaran yang mendukung.
4
  

 

4. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama Islam adalah suatu usaha sadar 

untuk menyiapkan peserta didik dalam meyakini, memahami, 

menghayati, dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan 

bimbingan, pengarahan dengan memerhatikan tuntutan untuk 

menghormati agama lain.
5
 Pendidikan agama Islam 

merupakan agama penyeimbang antara dunia dan akhirat, 

Islam tidak mempertentang antara iman dengan ilmu, bahkan 

menurut Rasulullah SAW Islam mewajibkan umatnya untuk 

belajar dan mendalami ilmu pengetahuan. 
6
  

 

5. SMK Negeri 1 Natar Lampung Selatan  

SMK Negeri 1 Natar Lampung Selatan adalahsalah 

satu satuan pendidikan dengan jenjang SMK di Mandah, Kec. 

Natar, Kab. Lampung Selatan, Prov. Lampung. Dalam 

                                                 
3
 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2021), h. 18  
4
 Silberman, “Active Learning: 101 Cara Belajar Siswa Aktif, Alih 

bahasa: Raisul Raisul Muttaqien”, (Bandung: Nusa media, 2019), h. 85  
5
 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2018), h. 19.  
6
 Uswatun Hasanah,"Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran 

Fiqih Melalui Penerapan Metode PQRST", Al-Tadzkiyyah: Jurnal 

Pendidikan Islam, Volume 8, 2020, h. 2  
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menjalankan kegiatannya SMK Negeri 1 Natar berada 

dibawah naungan Kementrian pendidikan dan kebudayaan. 

 

B. Latar Belakang Masalah  

Pembelajaran merupakan proses edukatif yang mempunyai 

tujuan membawa peserta didik pada pengalaman baru yang belum 

pernah dialami sebelumnya. Undang-undang nomor 20 tahun 2003 

tentang sistem pendidikan nasional menyatakan bahwa, “Pendidikan 

Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan bentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk perkembangannya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab”.  Dalam perspektif Islam tidak 

dijelaskan secara rinci dan operasional mengenai proses belajar, 

proses kerja sistem memori akal dan proses dikuasainya pengetahuan 

dan keterampilan manusia. Namun Islam menekankan dalam 

signifikasi fungsi kognitif (akal) dan fungsi sensori (indera-indera) 

sebagai alat-alat penting untuk belajar sangat jelas.  

Belajar merupakan proses internal yang kompleks. Yang 

terlibat dalam proses internal tersebut adalah seluruh mental yang 

meliputi ranah-ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Proses belajar 

yang mengaktualisasikan ketiga ranah tersebut tertuju pada bahan 

belajar tertentu. Dalam perspektif psikologi, belajar adalah merupakan 

proses dasar dari perkembangan hidup manusia, dengan belajar 

manusia melakukan perubahan-perubahan kualitatif individu sehingga 

tingkah lakunya berkembang. Semua aktivitas dan prestasi hidup 

manusia tidak lain adalah hasil dari belajar, belajar itu bukan sekedar 

pengalaman belajar berlangsung secara aktif dan integratif dengan 

berbagai bentuk perbuatan untuk mencapai suatu tujuan, sementara 

pengertian belajar menurut agama islam merupakan kewajiban bagi 

setiap muslim dan muslimah dalam rangka memperoleh ilmu 

pengetahuan sehingga derajat hidupnnya meningkat.
7
 Sudah Tertera 

                                                 
7 Nidawati, “Belajar Dalam Perspektif Psikologi Dan Agama”, 

Jurnal Pionir, Vol. 1 No 1, 2019, h. 13  
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Dalam Q.S Al-Alaq 1-5 Perintah Untuk Belajar. 

قََۚ 
َ
ذِيْ خَل

َّ
كَ ال ِ

 بِاسْمِ رَب 
ْ
َۚ  ١اِكْرَأ ق 

َ
سَانَ مِنْ عَل

ْ
اِن
ْ
قَ ال

َ
 وَرَبُّكَ  ٢خَل

ْ
اِكْرَأ

 ُۙ رَم 
ْ
ك
َ
ا
ْ
مُِۙ  ٣ال

َ
لَل
ْ
مَ بِال

َّ
ذِيْ عَل

َّ
مْْۗ  ٤ال

َ
مْ يَػْل

َ
سَانَ مَا ل

ْ
اِن
ْ
مَ ال

َّ
 ٥عَل

Artinya: Bacalah dengan (Menyebut) nama tuhanmu yang 

menciptakan, Dia telah menciptakan Manusia dari segumpal 

darah, bacalah dengan menyebut nama tuhanmu yang maha 

mulia, yang Mengajar Manusia dengan Pena, dia 

mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.(Q.S. Al-

Alaq [96]: 1-5)  

 

Kemudian Allah SWT menjelaskan bahwasannya setiap orang 

yang beriman dan belajar maka akan mendapatkan pengetahuan dan 

ditinggikan derajatnya oleh Allah SWT. Allah berfirman dalam Q.S 

AL-Mujadalah ayat 11: 

وْا يَفْسَحِ  مَجٰلِسِ فَافْسَح 
ْ
وْا فِى ال ح  مْ ثَفَسَّ

 
ك
َ
 ل
َ
وْْٓا اِذَا كِيْل مَن 

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
يٰٓا

مُْۙ 
 
وْا مِنْك مَن 

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
وْا يَرْفَعِ اللّٰه  ال ز  ش 

ْ
وْا فَان ز  ش 

ْ
 ان

َ
مَْۚ وَاِذَا كِيْل

 
ك
َ
اللّٰه  ل

ْۗ وَاللّٰه   مَ دَرَجٰت 
ْ
ػِل
ْ
وا ال وْث 

 
ذِينَْ ا

َّ
وْنَ بَيِرٌْ  وَال

 
 ١١ بِمَا ثَػْمَل

Artinya:Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan 

apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, 

niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan. 

 

Dalam pengertian diatas sudah jelas bahwasannya belajar 

merupakan faktor internal yang kompleks yang meliputi faktor 

kognitif afektif dan psikomotorik, di mana kognitif sendiri yaitu 

cenderung ke seberapa besar pengetahuan peserta didik dalam proses 

belajar mengajar, sedangkan afektif adalah cenderung pembentukan 
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sikap siswa dalam proses belajar mengajar dan psikomotorik adalah 

ranah yang menitik beratkan kepada kemampuan fisik dan kerja otot 

dalam proses belajar mengajar. Belajar yang benar akan membantu 

meningkatkan suatu mutu pendidikan di suatu sekolah dan 

mewujudkan tujuan dari pendidikan itu yaitu mencerdaskan 

kehidupan bangsa.  

Hasil belajar merupakan hasil dari usaha-usaha yang telah 

dilakukan. Belajar Pendidikan Agama Islam memerlukan suatu 

strategi yang tepat supaya hasil yang yang dicapai maksimal dan 

berpengaruh pada hasil belajar peserta didik. Pendidik harus dapat 

memilih model-model yang sesuai dengan pokok bahasan yang 

disampaikan, dan juga mempunyai cara-cara yang menarik sehingga 

peserta didik mempunyai minat yang tinggi terhadap pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI). Keberhasilan proses pembelajaran 

dalam kegiatan pendidikan di sekolah dipengaruhi oleh banyak 

faktor, antara lain pendidik, peserta didik, kurikulum, lingkungan 

belajar dan lainnya. pendidik dan peserta didik merupakan dua faktor  

terpenting dalam proses pembelajaran. Pentingnya faktor pendidik 

dan peserta didik dapat dirunut melalui pemahaman hakekat 

pembelajaran, yakni sebagai usaha sadar pendidik untuk membantu 

peserta didik agar dapat belajar sesuai dengan kebutuhan dan 

minatnya.  

Untuk meningkatkan kualitas penyelenggaraan proses 

pembelajaran, pendidik perlu memahami hal-hal yang mempengaruhi 

proses belajar peserta didik, baik yang menghambat maupun yang 

mendukung. Selain itu, pendidik harus memahami tentang model atau 

strategi pembelajaran yang efektif yang dapat membantu peserta didik 

agar dapat belajar secara optimal dan mampu meningkatkan keaktifan 

peserta didik dalam proses belajar. Salah satu usaha pendidik dalam 

meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) pada 

peserta didik yaitu dengan menerapkan pembelajaran melalui tugas 

dan umpan balik. Dimana tujuan pemberian tugas ini adalah peserta 

didik tetap belajar dirumah  dan  dapat dimanfaatkan waktu di luar 

jam pelajaran sekolah, sehingga peserta didik yang kurang paham 

terhadap materi yang disampaikan akan menjadi lebih mengerti 

karena adanya latihan di rumah umpan balik disini berupa 
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pembahasan kembali tugas yang diberikan pada materi terdahulu. 

Dengan umpan balik diharapkan peserta didik yang kesulitan 

mengenai konsep-konsep pada materi yang telah diberikan dapat 

terbantu sehingga hasil belajar PAI peserta didik meningkat.  

Dalam pembelajaran PAI, keaktifan peserta didik cenderung 

masih rendah. Misalnya, pada saat peserta didik menjelaskan hasil 

pekerjaannya kepada teman yang lain, serta bekerjasama dan 

hubungan dengan peserta didik lain. Keaktifan peserta didik dalam 

mengajukan ide pada pendidik, memberikan tanggapan atau 

komentar terhadap peserta didik lain, bertanya kepada pendidik 

tentang materi yang disampaikan menyanggah  atau  menyetujui  ide  

pengerjaan  soal  dari  teman  juga  masih rendah. Guru sebagai 

pendidik dan pengajar bertugas untuk memberi kemudahan  untuk 

peserta didik dalam menerima ilmu atau materi yang telah diajarkan. 

Menurut Isjoni, seorang pendidik harus memiliki sikap-sikap sebagai 

berikut: 1) mampu menciptakan suasana kelas yang nyaman dan 

menyenangkan, 2) membantu dan mendorong peserta didik untuk 

mengungkapkan dan menjelaskan keinginan dan pembicaraannya 

baik secara individual maupun kelompok, 3) membantu kegiatan-

kegiatan dan menyediakan sumber atau peralatan serta membantu 

kelancaran belajar mereka, 4) membina peserta didik agar setiap 

orang merupakan sumber yang manfaat bagi yang lainnya, 5) 

menjelaskan tujuan kegiatan pada kelompok dan mengatur 

penyebaran dalam bertukar pendapat.
8
  

Djamarah, menyatakan bahwa “Tujuan dari penyampaian 

variasi metode mengajar dan  aplikasinya dalam pengajaran adalah: 

1) meningkatkan dan memelihara perhatian peserta didik terhadap 

relevansi proses belajar mengajar, 2) memberikan kesempatan 

kemungkinan berfungsinya motivasi, 3) membentuk sikap positif 

terhadap pendidik dan sekolah, 4) memberi kemungkinan pilihan dan 

fasilitas belajar individual, 5) mendorong anak didik untuk belajar.
9
 

                                                 
8
 Isjoni, Cooperative Learning Efektivitas Pembelajaran Kelompok, 

(Bandung : Alfabeta, 2017), h.62  
9
 Djamarah, Syaiful Bahri, Psikologi Belajar  Guru dan Anak Didik 

Dalam Interaksi Edukatif Suatu Pendekatan Teoretis Psikologis, PT. Rineka 

Cipta: Jakarta. 2019, h.181-186  
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Keberhasilan dalam meningkatkan kualitas belajar mengajar di 

sekolah, diperlukan suatu adanya pendekatan yang relevan dengan 

tuntutan kurikulum yang ada, salah satu pendekatan yang digunakan 

dalam proses kegiatan belajar mengajar di sekolah adalah 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) materi perilaku terpuji 

dengan menggunakan model-model pembelajaran kooperatif.  

Mengingat remaja masih tergolong usia anak-anak yang 

secara psikologis gemar bermain, maka keinginan untuk bermain 

tersebut diupayakan terarah dan bermakna walaupun sambil bermain 

mereka tetap belajar. Belajar sambil bermain perlu diterapkan pada 

anak didik agar dapat belajar dengan nyaman dan menyenangkan.
10

 

Dengan demikian diharapkan tujuan pembelajaran dapat tercapai 

secara maksimal. Menurut Slavin yang dikutip oleh Buchari Alma, 

model pembelajaran kooperatif atau Cooperative Learning 

merupakan suatu model pembelajaran dengan menggunakan 

kelompok kecil, bekerjasama. Keberhasilan dari model ini sangat 

tergantung pada kemampuan aktivitas anggota kelompok, baik secara 

individual maupun dalam bentuk kelompok.
11

 Dalam pembelajaran 

kooperatif, belajar dikatakan belum selesai jika salah satu teman 

kelompok belum menguasai bahan pelajaran.
12

 Dengan kata lain 

dalam menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap peserta didik 

anggota kelompok harus saling bekerja sama dan saling membantu 

satu sama lain.   

SMK NEGERI 1 Natar Lampung Selatan  merupakan 

lembaga pendidikan yang lokasi nya terletak di Kecamatan Natar 

Kabupaten Lampung Selatan. Berdasarkan data awal yang peneliti 

peroleh  pada saat melakukan kegiatan pra penelitian di SMK 

NEGERI 1 Natar Lampung Selatan, terlihat pada saat KBM didalam 

ada beberapa peserta didik yang tidak memeperhatikan guru saat 

menjelaskan materi, mengobrol, rebut dan tidak aktif dikelas pada saat 

                                                 
10

 Jeanne Ellis Ormrod, Educational Psychology: Developing 

Learners. Boston: Pearson, 2021, h. 443.  
11

 Buchari Alma, Pendidik Profesional Menguasai Metode dan 

Terampil Mengajar, Bandung: PT. Alfabeta, 2019, h.81.  
12

 Shlomo Sharen, Handbook of Cooperative Learning, Terj. Sigit 

Prawoto: Yogyakarta: Familia, 2018, h. 38.  
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KBM berlangsung. ternyata masih ada banyak dari beberapa guru 

yang menerapkan metode konvensional yang monoton, sehingga 

peserta didik bosan dan merasa jenuh dalam mengikuti pembelajaran. 

Akan tetapi pendidik SMK NEGERI 1 Natar Lampung Selatan mulai 

menerapkan Model Cooperative Learning Type Rotation Trio 

Exchange (RTE) guna meningkatkan keaktifan belajar peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi awal Model Cooperative Learning Type 

Rotation Trio Exchange (RTE) sangat jarang sekali diterapkan dan 

lebih banyak guru menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Mata pelajajaran Pendidikan Agama Islam adalah mata pelajaran yang 

mengajarkan segi-segi kepercayaan, keimanan dan keyakinan kepada 

Allah SWT dalam agama Islam serta mengajarkan tingkah laku 

(sikap) kepada siswa. SMK NEGERI 1 Natar Lampung Selatan dalam 

proses pembelajarannya ternyata sudah mengimplementasikan Model 

Cooperative Learning dalam kegiatan-kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan oleh beberapa guru mata pelajaran khususnya guru mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. Hasil observasi peneliti di SMK 

Negeri 1 Natar Lampung selatan inilah yang menjadi data awal 

peneliti.
13

 

Ada beberapa hal yang melatar belakangi peneliti terdorong 

untuk mengambil judul Implementasi Model Cooperative Learning  

Type Rotation Trio Exchange (RTE) Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam kelas XI di SMK NEGERI 1 Natar Lampung Selatan,  

sebaiknya guru memilih model pembelajaran yang beragam agar 

peserta didik aktif berpartisipasi kegiatan belajar mengajar dalam 

kelas. hal ini dapat di lihat dari banyak peserta didik yang belum 

berani menjawab pertanyaan dari guru, mengajukan pertanyaan ke 

peserta didik lainnya, dan menjawab pertanyaan dari peserta didik 

lainnya sehingga pembelajaran yang dilakukan kurang maksimal. 

Pada saat proses pembelajaran seharusnya penggunaan strategi harus 

disesuaikan dengan materi pembelajaran yang akan disampaikan dan 

dapat meningkatkan keaktifan belajar peserta didik pada semua materi 

pembelajaran PAI. Hal ini disebabkan karena peserta didik kurang 

aktif bertanya serta menjawab pertanyaan dan kurang adanya timbal 

                                                 
13

 Hasil observsi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK 

Negeri 1 Natar Lampung Selatan, pada Senin 21 November 2022 
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balik dari peserta didik. Peserta didik sibuk bercakap-cakap saat 

pembelajaran berlangsung.
14

  

 Pada saat proses pembelajaran berlangsung di dalam kelas, 

banyak peserta didik yang sibuk bercakap-cakap dengan temannya, 

dan hanya sebagian kecil peserta didik yang mendengarkan materi 

sehingga masih terdapat peserta didik yang kurang memahami materi 

yang di sampaikan . Selain itu kemampuan peserta didik untuk 

bertanya atau meminta jawaban dari guru dan peserta didik lainnya 

masih kurang. Peserta didik masih malas dan kurang percaya diri 

untuk bertanya dan menjawab pertanyaan, hal ini menunjukkan masih 

terdapat peserta didik kurang aktif pada saat proses belajar mengajar 

berlangsung. Kurangnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 

ini tentu akan membuat suatu tujuantujuan pembelajaran menjadi tidak 

tercapai. Oleh karena itu diperlukan tindakan kelas lain yang 

diharapkan mampu meningkatkan keaktifan belajaar peserta didik. 

Dilihat dari masalah diatas maka strategi yang digunakan masih 

kurang baik sehingga aktivitas guru lebih mendominasi dari pada 

peserta didik.  

 Sejalan dengan permasalahan di atas maka perlu adanya 

inovasi baru dalam pemilihan model yang mampu meningkatkan 

keaktifan belajar peserta didik yang tinggi, sangat ditunjang oleh 

penggunaan pembelajaran yang baru dan tidak konvensional. 

Sehingga dapat meningkatkan keaktifan belajar peserta didik. Melihat 

Permasalahan-permasalahan di atas, maka peneliti menggunakan 

solusi pembelajaran yang di harapkan dapat meningkatkan keaktifan 

belajar peserta didik pada Pembelajaran  Pendidikan Agama Islam.  

Berdasarkan Hasil Wawancara dan Observasi yang dilakukan dilokasi 

penelitian, maka penulis merasa tertarik untuk menerapkan dan 

mengadakan penelitian dengan judul “Implementasi Model 

Cooperative Learning Type Rotation Trio Exchange (RTE)  Pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI di SMK NEGERI 1 

Natar Lampung Selatan”. 

 

                                                 
14

 Hasil wawancara peneliti dengan guru PAI kelas XI di SMK 

Negeri 1 Natar Lampung Selatan. 
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C. Fokus dan Sub Fokus  Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti 

menetapkan fokus penelitian “Implementasi Model Cooperative 

Learning Type Rotation Trio Exchange (RTE) Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam kelas XI di SMK NEGERI 1 Natar 

Lampung Selatan”. Kemudian sub fokusnya adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan Implementasi Model  Cooperative Learning Type 

Rotation Trio Exchange (RTE)  Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam kelas XI di SMK NEGERI 1 Natar Lampung 

Selatan. 

2. Pelaksanaan Implementasi Model  Cooperative Learning Type 

Rotation Trio Exchange (RTE)  Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam kelas XI di SMK NEGERI 1 Natar Lampung 

Selatan. 

3. Evaluasi Implementasi Model  Cooperative Learning Type 

Rotation Trio Exchange (RTE)  Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam kelas XI di SMK NEGERI 1 Natar Lampung 

Selatan. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka penulis 

membuat rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana Perencanaan Implementasi Model  Cooperative 

Learning Type Rotation Trio Exchange (RTE)  Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI di SMK NEGERI 

1 Natar Lampung Selatan? 

2. Bagaimana Pelaksanaan Implementasi Model  Cooperative 

Learning Type Rotation Trio Exchange (RTE)  Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI di SMK NEGERI 

1 Natar Lampung Selatan? 

3. Bagaimana Evaluasi Implementasi Model  Cooperative 

Learning Type Rotation Trio Exchange (RTE)  Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI di SMK NEGERI 

1 Natar Lampung Selatan? 
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E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka 

tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan Perencanaan 

Implementasi Model  Cooperative Learning Type Rotation Trio 

Exchange (RTE)  Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

kelas XI di SMK NEGERI 1 Natar Lampung Selatan. 

2. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan Pelaksanaan 

Implementasi Model  Cooperative Learning Type Rotation Trio 

Exchange (RTE)  Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

kelas XI di SMK NEGERI 1 Natar Lampung Selatan. 

3. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan Evaluasi 

Implementasi Model  Cooperative Learning Type Rotation Trio 

Exchange (RTE)  Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

kelas XI di SMK NEGERI 1 Natar Lampung Selatan. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti ada 2 hal 

yang ingin dijadikan manfaat kepada beberapa pihak terkait:   

1. Manfaat Teoritis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pengetahuan tentang Implementasi Model 

Cooperative Learning Type Rotation Trio Exchange (RTE) Pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam.  

 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi anak  

Dengan Implementasi Model Cooperative Learning 

Type Rotation Trio Exchange (RTE) diharapkan anak 

memiliki keaktifan yang baik yang baik dan anak agar lebih 

bersemangat dalam kegiatan pembelajaran.  

 

b. Bagi Guru  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan untuk guru 

dapat menjadikan inspirasi dalam mempermudah 

mengembangkan dan meningkatkan keaktifan peserta didik. 



12 

 

 

3. Bagi Sekolah  

Bagi pihak sekolah memberikan motivasi dan dorongan 

kepada pendidik. dengan sekolah yang memiliki tenaga pendidik 

yang kreatif juga akan mencerminkan profesionalitas seorang 

guru.  

 

G. Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini dilakukan tidak terlepas dari hasil penelitian-

penelitian  sebelumnya yang pernah dilakukan sebagai bahan 

perbandingan dan kajian. Adapun hasil-hasil penelitian yang dijadikan 

perbandingan tidak terlepas dari topik penelitian yaitu mengenai 

“Implementasi Model Cooperative Learning Type Rotation Trio 

Exchange (RTE) Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas 

XI di SMK NEGERI 1 Natar Lampung Selatan”.  

1. Penelitian yang dilakukan AY Prasetiyo, dalam Journal of 

Equatorial Education and Learning Dengan judul “Meta-analisis 

pengaruh Cooperative Learning terhadap peningkatan hasil 

belajar matematika siswa”. Penelelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh Cooperative Learning 

terhadap peningkatan hasil belajar. Adapun persamaan 

penelitian yang dilakukan AY Prasetiyo dengan penelitian 

peneliti yaitu sama-sama membahas Model Cooperative 

Learning. Terdapat perbedaan yang spesifik antara tema penulis 

dengan jurnal diatas, pada penelitian yang ditulis oleh AY 

Prasetiyo,  ia menjurus pada Meta-analisis pengaruh 

Cooperative Learning terhadap peningkatan hasil belajar 

matematika siswa, sedangkan pada penelitian penulis menjurus 

pada Implementasi Model Cooperative Learning Type Rotation 

Trio Exchange (RTE) Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam kelas XI di SMK NEGERI 1 Natar Lampung Selatan.  

2. Penelitian yang dilakukan Hazhira Qudsyi, dalam Proyeksi, 

Vol. 6 (2) Dengan judul “Pengaruh Metode Pembelajaran 

Kooperatif (Cooperative Learning) Dan Motivasi Belajar 

Terhadap Prestasi Belajar Siswa SMA”. Penelelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana Pengaruh Metode 

Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) Dan Motivasi 
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Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa SMA. Adapun 

persamaan penelitian yang dilakukan Hazhira Qudsyi dengan 

penelitian peneliti yaitu sama-sama membahas Model 

Cooperative Learning. Terdapat perbedaan yang spesifik antara 

tema penulis dengan jurnal diatas, pada penelitian yang ditulis 

oleh Hazhira Qudsyi,  ia menjurus pada Pengaruh Metode 

Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) Dan Motivasi 

Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa SMA, sedangkan pada 

penelitian penulis menjurus pada Implementasi Model 

Cooperative Learning Type Rotation Trio Exchange (RTE) 

Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI di SMK 

NEGERI 1 Natar Lampung Selatan.  

3. Penelitian yang dilakukan L Saparwadi, dalam Jurnal Tadris 

Matematika Dengan judul “Pengaruh Cooperative Learning tipe 

make a match terhadap motivasi dan hasil belajar matematika 

siswa”. Penelelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

Pengaruh Cooperative Learning tipe make a match terhadap 

motivasi dan hasil belajar matematika siswa. Adapun 

persamaan penelitian yang dilakukan L Saparwasi dengan 

penelitian peneliti yaitu sama-sama membahas Model 

Cooperative Learning.Terdapat perbedaan yang spesifik antara 

tema penulis dengan jurnal diatas, pada penelitian yang ditulis 

oleh L Saparwadi,  ia menjurus pada Pengaruh Cooperative 

Learning tipe make a match terhadap motivasi dan hasil belajar 

matematika siswa, sedangkan pada penelitian penulis menjurus 

pada Implementasi Model Cooperative Learning Type Rotation 

Trio Exchange (RTE) Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam kelas XI di SMK NEGERI 1 Natar Lampung Selatan.  

4. Penelitian yang dilakukan YA Sari, dalam Journal of 

mathematics education and sains Dengan judul “Penerapan 

Cooperative Learning Tipe Tapps Menggunakan Bahan Ajar 

Gamifikasi Terhadap Penalaran Matematis Ditinjau Dari 

Kepercayaan Diri”. Penelelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana Penerapan Cooperative Learning Tipe Tapps 

Menggunakan Bahan Ajar Gamifikasi Terhadap Penalaran 

Matematis Ditinjau Dari Kepercayaan Diri. Adapun persamaan 
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penelitian yang dilakukan YA Sari dengan penelitian peneliti 

yaitu sama-sama membahas Model Cooperative Learning. 

Terdapat perbedaan yang spesifik antara tema penulis dengan 

jurnal diatas, pada penelitian yang ditulis oleh YA Sari,  ia 

menjurus pada Penerapan Cooperative Learning Tipe Tapps 

Menggunakan Bahan Ajar Gamifikasi Terhadap Penalaran 

Matematis Ditinjau Dari Kepercayaan Diri, sedangkan pada 

penelitian penulis menjurus pada Implementasi Model 

Cooperative Learning Type Rotation Trio Exchange (RTE) 

Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI di SMK 

NEGERI 1 Natar Lampung Selatan.  

5. Penelitian yang dilakukan I Patimah, dalam 

ejournal.undiksha.ac.id Dengan judul “Efektivitas Metode 

Pembelajaran Cooperative Learning Terhadap Kemampuan 

Komunikasi pada Mahasiswa”. Penelelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana Efektivitas Metode Pembelajaran 

Cooperative Learning Terhadap Kemampuan Komunikasi pada 

Mahasiswa. Adapun persamaan penelitian yang dilakukan I 

Patimah dengan penelitian peneliti yaitu sama-sama membahas 

Model Cooperative Learning. Terdapat perbedaan yang spesifik 

antara tema penulis dengan jurnal diatas, pada penelitian yang 

ditulis oleh I Patimah,  ia menjurus pada Efektivitas Metode 

Pembelajaran Cooperative Learning Terhadap Kemampuan 

Komunikasi pada Mahasiswa, sedangkan pada penelitian 

penulis menjurus pada Implementasi Model Cooperative 

Learning Type Rotation Trio Exchange (RTE) Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI di SMK NEGERI 

1 Natar Lampung Selatan.  

 

H. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian   

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif-deskriptif yaitu pendekatan penelitian yang 

berusaha mendesripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang 

terjadi sekarang yang dimana penelitian  ini  memotret peristiwa 

dan kejadian yang terjadi menjadi focus perhatiannya untuk 
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kemudian di jabarkan sebagimana adanya. Menurut Jane Richie 

penelitian kualitatif adalah upaya untuk menyajikan dunia sosial, 

dan perspektifnya, di dalam dunia.
15

 Metode penelitian kualitatif 

diartikan secara ilmiah untuk mendapat data yang mendalam, 

suatu data yang mengandung makna. Makna adalah data yang 

sebenarnya, data yang pasti yang merupakan suatu nilai dibalik 

data yang tampak.
16

 Metode penelitian kualitatif sebagai metode 

baru karena popularitasnya belum lama, dinamakan metode 

postpositivistik karena berlandakan pada filsafat 

postpositivistisme.
17

  

Berdasarkan pendapat diatas dapat penulis katakan bahwa 

penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang menjawab 

pertanyaan apa dengan penjelasan yang lebih terperinci mengenai 

gejala seperti yang dimaksudkan dalam permasalahan yang 

bersangkutan. Selain itu penelitian deskriptif adalah upaya 

menginterpretasikan kondisi yang terjadi dengan tujuan untuk 

memperoleh informasi. Fokus penelitian ini adalah konsepsi 

penelitian deskriptif dimana peneliti berusaha menggambarkan 

dan menginterprestasikan peristiwa atau kejadian sesuai dengan 

apa adanya. Adapun peristiwa atau kejadian yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah Implementasi Model Cooperative 

Learning Type Rotation Trio Exchange (RTE) Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI di SMK NEGERI 1 

Natar Lampung Selatan. Hal ini mempunyai tujuan utama yaitu 

menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek 

atau subjek yang diteliti.  

 

2. Sumber Data  

Sumber dalam penelitian ini ada dua yaitu sumber data 

primer dan data sekunder. Sumber data primer dari penelitian ini 

                                                 
15

 Lexy J. Moeleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung : 

PT Remaja Rosdakarta, Edisi Revisi 2016), h. 178  
16

 Sugiono, metode pendekatan kuantitatif, kualitatif, R&D, 

Bandung, alfabeta, Maret 2016, h. 15  
17

 Sugiono, metode pendekatan kuantitatif, kualitatif, R&D, 

Bandung, alfabeta, Maret 2016, h.13  
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adalah sumber dan rujukan pokok yang nantinya akan digunakan 

dalam penelitian.
18

 Dalam hal ini peneliti menggunakan sumber 

data primer: 

a. Sumber primer 

Sumber data primer, yaitu data-data yang biasa 

diperoleh langsung dari sang tokoh jika tokoh tersebut masih 

hidup atau data-data yang diproleh dari tulisan-tulisan yang 

pernah ditulis oleh si tokoh tersebut.
19

 Dari pengertian 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa sumber data primer pada 

penelitian  ini yaitu kepala sekolah, guru dan murid Kelas XI 

di SMK NEGERI 1 Natar Lampung Selatan. 

b. Sumber sekunder 

Sumber data skunder, yaitu data-data yang diproleh 

dari informan lain yang dekat dan mengerti atau dari hasil 

tulisan orang lain.
20

 Jadi, peneliti lebih menekankan bahwa 

data sekunder adalah sekumpulan data yang dapat 

menunjang atau melengkapi data primer yang berkaitan 

dengan penelitian yang penulis teliti. Kaitannya dengan 

dengan penelitian ini penulis mencari bahan lain yang 

berhubungan dengan pokok pembahasan: 

1) Dokumentasi hasil wawancara guru dan murid Kelas XI 

di SMK NEGERI 1 Natar Lampung Selatan. 

2) Dokumentasi hasil wawancara Guru dan kepala sekolah 

di SMK NEGERI 1 Natar Lampung Selatan. 

3) Dokumentasi sejarah, Visi-Misi, dokumentasi SMK 

NEGERI 1 Natar Lampung Selatan. 

Selain dari dokumentasi di atas, penulis juga 

menggunakan buku atau data-data lain yang relevan dan 

sesuai dengan permasalan yang dibahas dalam penelitian 

ini. 

 

                                                 
18

Sugiono, h. 18 
19

 Nursapia harahap, “Penelitian Kepustakaan”, Jurnal Iqra’ Volume 

08 No.01, mei 2019, h. 71 
20

Sugiono, h.71 
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3. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrument atau 

alat penelitian adalah penulis sendiri. Penulis berfungsi 

menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber 

data, analisi data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan 

atas temuan. Penulis akan terjun langsung kelapangan sendiri 

untuk melakukan pengamatan (observasi) terhadap situasi dan 

kondisi sekolah, melakukan wawancara dengan informan, baik 

dengan kepala sekolah, guru dan murid SMK NEGERI 1 Natar 

Lampung Selatan. dan menggali informasi data melalui 

dokumen sekolah serta melakukan dokumentasi atas segala 

kegiatan yang di teliti berikut ini penjelasannya.  

a. Observasi (Pengamatan)  

Metode observasi adalah suatu kegiatan pengamatan 

yang secara sistematis dilakukan untuk memperolah 

informasi atau data yang dibutuhkan untuk mendapatkan 

gambaran sesunguhnya suatu peristiwa agar dapat menjawab 

pertanyaan permasalahan yang ada pada penelitian, dan hasil 

observasi berupa kejadian, aktifitas, peristiwa, kondisi atau 

suasana tertentu.
21

Metode observasi atau pengamatan 

bermanfaat untuk memberikan informasi tambahan tentang  

yang menjadi objek suatu penelitian. Observasi suatu 

lingkungan sosial akan menambah informasi baru untuk 

pemahaman konteks ataupun kejadian yang akan 

diteliti.Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu observasi non partisipan. Observasi non partisipan 

merupakan suatu proses pengamatan yang dilakukan dengan 

tidak terlibat secara langsung dalam kegiatan yang sedang 

diamati. Sehingga peneliti hanya mengamati anak didalam 

kelas pada saat proses pembelajaran berlangsung. Observasi 

ini dilakukan pada kelas yang menjadi objek peneliti untuk 

mendapatkan informasi atau gambaran langsung tentang 

bagaimana Implementasi Model Cooperative Learning Type 

Rotation Trio Exchange (RTE) Pada Mata Pelajaran 

                                                 
21

 Wiratna Sujarweni, Metodelogy Penelitian Lengkap Praktis dan 

Mudah Dipahami, (Yogyakarta:  Pustaka Baru, 2019), H. 32. 
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Pendidikan Agama Islam kelas XI di SMK NEGERI 1 Natar 

Lampung Selatan. 

b. Wawancara (Interview)  

Pengertian wawancara (interview) menurut Abu 

Achmadi adalah "proses tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan dimana  dua orang atau lebih 

bertatap  muka  mendengarkan  secara langsung informasi-

informasi atau keterangan–keterangan. Wawancara adalah 

untuk mendapatkan data tentang tingkat keberhasilan 

imnplementasi pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.
22

 

analisis dokumen, atau teknik-teknik lain. terdapat jenis-

jenis wawancara yaitu:  

1) Wawancara terpimpin  

Wawancara yang dilakukan pada pedoman-pedoman 

berupa kuesioner yang telah dipersiapkan sebelumnya 

sehingga pewawancara tinggal membacakan 

pertanyaan-pertanyaan terhadap responden.  

2) Wawancara tidak terpimpin  

Proses Tanya jawab yang terarah untuk 

mengumpulkan data-data yang relevan saja. 

Kelemahan dari wawancara tidak terpimpin adalah 

kesan yang diucapkan serta susunan menjadi formal 

dan kaku. Keuntungannya yaitu pertanyaan yang 

diajukan sistematis, sehingga mudah diolah kembali, 

pemecahan masalah menjadi mudah diolah kembali.  

Untuk itu penulis menggunakan wawancara 

terpimpin yang artinya penulis merencanakan terlebih 

dahulu apa saja yang harus dipersiapkan untuk melalui 

teknik wawancara tersebut. Dalam memperoleh data yang 

terperinci dan untuk melengkapi data hasil observasi, 

peneliti melakukan wawancara kepada guru. Pada 

penelitian ini penulis menggunakan wawancara terpimpin, 

dimana penulis telah menyiapkan instrument penelitian 

                                                 
22

 Kunandar, “ Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai 

Pengembangan  Profesi Guru”, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, Cetakan 

Ke Sembilan, Juni 2018), h. 126  
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berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis. Peneliti memberikan 

sejumlah pertanyaan kepada guru tentang proses 

pembelajaran yang terdapat di SMK NEGERI 1 Natar 

Lampung Selatan. 

c. Dokumentasi  

Metode Dokumentasi adalah pengambilan data yang 

diperoleh melalui dokumen-dokumen.
23 

Dokumen yang telah 

diperoleh kemudian diuraikan (analisis), dibandingkan dan 

dipadukan (sintesis) membentuk satu hasil kajian. Jadi 

dokumentasi tidak sekedar mengumpulkan data dan menulis 

atau melaporkan dalam bentuk kutipan-kutipan tentang 

sejarah dokumen, namun yang dilaporkan adalah hasil 

analisis terhadap dokumen-dokumen tersebut. Kelebihan 

metode ini adalah efisien dari segi waktu, segi tenaga, dan 

segi biaya. Namun, kekurangan metode ini validitas dan 

reabilitas data rendah, masih diragukan.
24

 Dokumentasi yang 

penulis  lakukan dengan mengumpulkan dan  mempelajari 

RPP guru, visi dan misi, proses pembelajaran yang di 

lakukan guru, keadaan peserta didik, sarana dan prasana yang 

ada di SMK NEGERI 1 Natar Lampung Selatan. 

 

4. Teknik Analisis data  

Untuk dapat memberikan gambaran data hasil penelitian 

maka dapat dilakukan prosedur sebagai berikut :  

a. Reduksi Data  

Menurut Miles dan Huberman reduksi data adalah 

proses memilih focus, menyederhankan, dan 

mentrasformasikan data yang muncul dalam tulisan catatan 

lapangan atau transkripsi. Reduksi data terjadi terus menerus 

sepanjang penelitian sebagai hasil pengumpulan data.
25

 

Reduksi data terjadi (menulis, ringkasan, koding, membuat 

                                                 
23

 Husaini Usman dan Purnomo Setyadi, Metodologi Penelitian 

Sosial, (Jakarta, Bumi Aksara, 2021). H.73  
24

 Husaini Usman dan Purnomo Setyadi.h.99   
25

 Miles, Matthew B.; Huberman, A. Michael. Qualitative Data 

Analysis: An Expanded Sourcebook. Sage, 2019. H.10  
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clustrer, membuat partisi, menulis memo). Pengurangan 

data/proses yang tidak terpakai berlanjut selama dilapangan 

sampai akhir selesai. Reduksi data merupakan bentuk 

analisis yang mempertajam, memfokus, membuang, dan 

mengatur data sedemikian rupa sehingga akhir kesimpulan 

yang di tarik dan diverifikasi. Reduksi data inilah bias 

disebut sebgai aktivitas memilih data. 

b. Display Data  

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya 

adalah mendisplay data. Proses ini dilakukan untuk 

mempermudah peneliti dalam mengkonstruksi data kedalam 

sebuah gambaran sosial yang utuh, selain itu untuk 

memeriksa sejauh mana kelengkapan data yang tersedia. 

Dalam penelitian kualitatif penyajian data ini selain dengan 

teks naratif, juga dapat berupa grafik, matriks, network, dan 

chart. Dengan mendisplay data maka akan 

mempermudahkan untuk memahami apa yang terjadi 

merencanakan kerja selanjutnya berdasakan apa yang telah 

dipahami tersebut. 

c. Varifikasi/ Penarikan Kesimpulan.   

Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan 

penggambaran yang utuh dari objek yang utuh dari objek 

penelitian kemudian disusun secara sistematik dalam bentuk 

naratif. Kemudian data tersebut disimpilkan sehingga makna 

data dapt ditemukan dalam bentuk tafsir dan argumentasi. 

Dalam penelitian ini, berarti kesimpulan yang di dapatkan 

merupakan temuan mengenai Implementasi Model 

Cooperative Learning Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam kelas XI di SMK NEGERI 1 Natar Lampung 

Selatan yang diperoleh dari data penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti.  

 

5. Uji Keabsahan Data  

Agar hasil penelitian mempertanggung jawabkan maka 

dikembangkan tata cara untuk mempertanggung jawabkan ke 

absahan hasil penelitian, karena tidak mugkin melakukan 
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pengecekan terhadap instrument penelitian yang diperankan oleh 

peneliti itu sendiri, maka yang akan diperiksa adalah ke absahan 

datanya. Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 

uji kreabilitas, uji kreadibilitas data atau kepercayaan terhadap 

hasil penelitian dalam penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi. Pemeriksaan keabsahan data diterapkan dalam 

membuktikan hasil penelitian dengan kenyataan yang ada dalam 

lapangan. Teknik keabsahan data dalam penelitian ini adalah 

menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 

lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau teknik 

pemeriksaan data ini memanfaatkan sesuatu yang lain untuk 

keperluan pengecekan atau membandingkan triagulasi dengan 

sumber data.
26

 Dalam penelitian ini, digunakan tenik triangulasi 

sumber yang dicapai dengan jalan membandingkan data hasil 

pengamatan dengan data hasil wawancara. 

 

I. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini terdiri dari: 

Bab I  : Pendahuluan berisi pendahuluan yang mencakup 

Penegasan Judul, Alasan Memilih Judul, Latar Belakang 

Masalah, Fokus Penelitian dan Sub-Fokus Penelitian, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, 

Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan, Metode 

Penelitian, Tempat Penelitian, Sumber Data, Jenis 

Penelitian, Metode Pengumpulan Data, Analisis Data dan 

Sistematika Pembahasan. 

Bab II  : Tinjauan pustaka, yang berisikan tentang Implementasi 

Model Cooperative Learning Type Rotation Trio Exchange 

(RTE) Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas 

XI di SMK NEGERI 1 Natar Lampung Selatan. 

Bab III  : Deskripsi Objek Penelitian, bab ini berfungsi untuk 

menjelaskan tentang Gambaran Umum Objek Penelitian 

                                                 
26

 Moloeng, Lexy Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Rosdakarya), 2018, h. 33 
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yang berisi Sejarah Berdirinya SMK NEGERI 1 Natar 

Lampung Selatan  dan Lokasi SMK NEGERI 1 Natar 

Lampung Selatan, Letak Geografis SMK NEGERI 1 Natar 

Lampung Selatan, Sarana dan Prasarana SMK NEGERI 1 

Natar Lampung Selatan, dan Juga Menjelaskan Tentang 

Penyajian Fakta dan Data Penelitian. 

Bab IV  : Analisis Penelitian, pada bab ini terdapat Analisis Data 

Penelitian dan Temuan Penelitian. 

Bab V  : Penutup, pada bab ini berfungsi untuk mempermudah para 

pembaca untuk mengambil intisari skripsi ini yaitu berisikan 

tentang simpulan dan rekomendasi.  
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BAB II  

LANDASAN TEORI  

 

A. Model Pembelajaran Cooperative Learning  

1. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran sebagai suatu proses yang dilakukan oleh 

para guru dalam membimbing, membantu, dan mengarahkan 

peserta didik untuk memiliki pengalaman belajar. Dengan kata 

lain pembelajaran adalah suatu cara bagaimana mempersiapkan 

pengalaman belajar bagi peserta didik. Pembelajaran berkenaan 

dengan kegiatan bagaimana guru mengajar serta bagaimana 

siswa belajar. Dalam hal ini pembelajaran merupakan suatu 

kegiaatan yang disadari dan direncanakan yang menyangkut 

tiga hal yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 

Selanjutnya menurut Sudjana pembelajaran adalah proses yang 

diatur sedemikian rupa menurut langkah-langkah tertentu agar 

pelaksanaannya mencapai hasil yang diharapkan. Gage 

sebagaimana dikutip Suparman menjelaskan pembelajaran 

adalah peran yang dilakukan pengajar dalam memfasilitasi 

terjadinya proses dan hasil belajar pada diri peserta didik.
 27

  

Sementara itu Joyce dan Weil memaparkan 

pembelajaran adalah proses bersama antara pengajar dan 

peserta didik menciptakan lingkungan termasuk serangkaian 

tata nilai dan keyakinan yang dianggap penting untuk 

menyatukan pandangan tentang realitas kehidupan. Ki Hajar 

Dewantara menyatakan pembelajaran (onderwijs) itu tidak lain 

dan tidakbukan ialah salah satu bagian dari pendidikan. 

Jelasnya, pembelajaran tidak lain ialan pendidikan dengan cara 

memberikan ilmu atau pengetahuan serta kecakapan. Sementara 

itu Hamalik memberikan makna terhadap pembelajaran adalah 

interaksi belajar dan mengajar yang berlangsung sebagai suatu 

proses saling mempengaruhi antara guru dan siswa, di mana 

antara keduanya terdapat hubungan atau komunikasi interaksi 

yaitu guru mengajar di satu pihak dan siswa belajar di lain 

                                                 
27

 Rusydi Ananda, Perencanaan Pembelajaran, (Medan: LPPPI, 

2019) H. 4 
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pihak. Menurut Suryosubroto pembelajaran merupakan 

rangkaian peristiwa yang direncanakan untu disampaikan, 

untuk menggiatkan dan mendorong belajar siswa yang 

merupakan proses merangkai suatu situasi belajar (yang terdiri 

dari ruang kelas, siswa dan materi kurikulum) agar belajar lebih 

mudah. Sementara itu Roestiyah menjelaskan pembelajaran 

adalah hubungan interaktif antara guru dan siswa, dalam hal ini 

guru menciptakan situasi dan kondisi agar siswa dapat aktif 

belajar, melalui interaksi itu akan timbul suasana atau proses 

belajar-mengajar yang aktif dan masingmasing siswa sibuk 

belajar dan melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru.
 28

 

 

2. Perancanaan Pembelajaran 

Perencanaan pembelajaran merupakan pengambilan 

keputusan atas berbagai pilihan yang akan dilaksanakan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditentukan, dimana perencanaan 

mengandung rangkaian putusan dan penjelasan dari tujuan, 

penentuan kebijakan, penentuan program, penentuan metode 

dan prosedur tertentu dan penentuan kegiatan yang akan 

dilaksanakan.
29

 Perencanaan pembelajaran sebagai sebuah 

proses, disiplin ilmu pengetahuan, realitas, sistem dan teknologi 

pembelajaran yang bertujuan agar pelaksanaan pembelajaran 

berjalan dengan efektif dan efisien. Hal ini ditegaskan oleh 

Combbs bahwa perencanaan pembelajaran adalah suatu 

penerapan yang rasional dari analisis sistematis proses 

perkembangan pendidikan dengan tujuan agar pendidikan itu 

lebih efektif dan efisien sesuai dengan kebutuhan dan tujuan 

para siswa dan masyarakatnya.
30

 

Perencanaan pembelajaran adalah proses pengambilan 

keputusan hasil berpikir secara rasional tentang sasaran dan 

tujuan pembelajaran tertentu yakni perubahan prilaku serta 
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rangkaian kegiatan yang harus dilaksanakan sebagai upaya 

pencapaian tujuan tersebut dengan memanfaatkan segala 

potensi dan sumber belajar yang ada. Sementara itu menurut Ali 

sebagaimana dikutip Majid perencanaan pembelajaran adalah 

rumusan-rumusan tentang apa yang akan dilakukan guru dan 

peserta didik dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 

sebelum kegiatan belajar-mengajar sesungguhnya dilaksanakan. 

Dalam hal ini perencanaan merupakan suatu sistem yang 

menjelaskan adanya analisis atas semua komponen yang benar-

benar harus saling terkait secara fungsi untuk mencapai tujuan. 

Perencanaan pembelajaran merupakan salah satu bagian dari 

program pembelajaran yang memuat satuan bahasan untuk 

disajikan dalam beberapa kali pertemuan yang digunakan untuk 

menyusun rencana pelajaran sehingga dapat berfungsi sebagai 

acuan bagi guru untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar 

agar lebih terarah dan berjalan efisien dan efektif. Menurut 

Nurdin dan Usman (perencanaan pembelajaran merupakan 

pemetaan langkah-langkah ke arah tujuan yang didalamnya 

tercakup unsur-unsur tujuan mengajar yang diharapkan, 

materi/bahan pelajaran yang akan diberikan, strategi/metode 

mengajar yang akan diterapkan dan prosedur evaluasi yang 

dilakukan yang menilai hasil belajar siswa.
31

 

Melaksanakan pembelajaran di kelas diperlukan 

persiapan yang harus dilakukan guru, dalam hal ini terkaitkan 

segala bentuk perencanaan yang telah dirancang terkait dengan 

aktivitas yang akan dilakukan guru maupun siswa, penggunaan 

metode, sumber belajar dan media yang digunakan di dalam 

membantu proses pembelajaran, dan tak kalah pentingnya 

adalah menetapkan tujuan pembelajaran. Untuk itu semua maka 

diperlukan perencanaan pembelajaran yang telah disiapkan 

sebelumnya oleh guru. Oleh karena itu disini terlihat urgensi 

dari perencanaan pembelajaran, hal ini disebabkan oleh 

beberapa hal sebagaimaan dijelaskan oleh Sanjaya sebagai 

berikut:  
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a. Pembelajaran adalah proses yang bertujuan. Sesederhana 

apapun proses pembelajaran yang dibangun oleh guru, 

proses tersebut diarahkan untuk mencapai suatu tujuan. 

Dalam hal ini semakin kompleks tujuan yang harus 

dicapai, maka semakin kompleks pula proses 

pembelajaran yang berarti akan semakin kompleks pulas 

perencanaan yang harus disusun guru.  

b. Pembelajaran adalah proses kerjasama. Proses 

pembelajaran minimal akan melibatkan guru dan siswa. 

Guru tidakmungkin berjalan sendiri tanpa keterlibatan 

siswa. Dalam suatu proses pembelajaran, guru tanpa 

siswa tidak akan memiliki makna, dalam hal ini dapatlah 

dikatakan bahwa proses pembelajaran, guru dan siswa 

bekerjasama secara harmonis. Maka di sini terlihatlah 

betapa pentingnya perencanaan pembelajaran, di mana 

guru merencanakan apa yang harus dilakukan siswa agar 

tujuan pembelajaran dapat dicapai secara optimal, di 

samping itu guru juga harus merencanakan apa yang 

sebaiknya diperankan oleh dirinya sebagai pengelola 

pembelajaran.  

c. Proses pembelajaran adalah proses yang kompleks. 

Pembelajaran bukan hanya sekedar menyampaikan 

materi pelajaran, akan tetapi suatu proses pembentukan 

prilaku siswa. Siswa adalah pribadi yang unik dan sedang 

berkermbang, siswa bukan benda mati yang dapat diatur 

begitu saja. Mereka memiliki minat dan bakat yang 

berbeda, mereka juga memiliki gaya belajar yang 

berbeda. Itulah sebabnya proses pembelajaran adalah 

proses yang kompleks yang harus memperhitungkan 

berbagai kemungkinan yang akan terjadi. Kemungkinan 

itulah yang selanjutnya memerlukan perencanaan yang 

matang dari setiap guru.  

d.  Proses pembelajaran akan efektif manakala 

memanfaatkan berbagai sarana dan prasarana yang 

tersedia termasuk memanfaatkan berbagai sumber 

belajar. Terdapat berbagai ragam jenis sumber belajar 
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yang dapat dimanfaatkan guru dalam pembelajaran 

terutama yang terkait dengan pemanfaatan teknologi. 

Untuk menggunakan sumber belajar yang beragam 

tersebut maka guru haruslah melakukan perencanaan 

yang matang bagaimana memanfaatkan sumber belajar 

tersebut guna keperluan pencapaian tujuan pembelajaran 

secara efektif dan efisien.
 32

 

 

3. Pelaksanaan Pembelajaran 

Pengertian Pelaksanaan berdasarkan Kamus Besar 

Bahasa Indonesia adalah proses, cara, perbuatan melaksanakan 

suatu rancangan, keputusan dan sebagainya. Pelaksanaan adalah 

suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang 

sudah disusun secara matang dan terperinci, implementasi 

biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap siap. 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari 

Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP), meliputi kegiatan 

pendahuluan, inti, dan penutup.
 33

 

a. Kegiatan Pendahuluan  

Dalam kegiatan pendahuluan, guru wajib:  

Aktivitas utama (yang harus ada)  

1) Memberi motivasi belajar peserta didik secara 

kontekstual sesuai manfaat san aplikasi materi ajar 

dalam kehidupan sehari-hari, dengan memberikan 

contoh dan perbandingan lokal, nasional dan 

internasional, serta disesuaikan dengan 

karakteristik dan jenjang peserta didik;  

2) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi 

dasar yang akan dicapai;  

3) Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan 

uraian kegiatan sesuai dengan silabus Aktivitas 

pendukung  
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4) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik 

untuk mengikuti proses pembelajaran; dan  

5) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 

mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan 

materi yang akan dipelajari.  

Proses pembelajaran akan berhasil dengan baik 

apabila guru dapat mengkondisikan kegiatan belajar 

secara efektif. Kondisi tersebut harus dimulai dari 

tahapan pembelajaran. kegiatan awal pembelajaran/ 

pendahuluan adalah untuk menyiapkan mental siswa 

dalam memasuki kegiatan inti pembelajaran.  

b. Kegiatan Inti  

Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses 

pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar yang 

dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi 

aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, 

dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 

Kegiatan inti menggunakan metode yang disesuaikan 

dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran, 

yang dapat meliputi proses eksplorasi, elaborasi, dan 

konfirmasi.  

1) Eksplorasi  

Dalam kegiatan eksplorasi, guru harus 

memerhatikan hal-hal berikut:  

a) Melibatkan peserta didik mencari informasi 

yang luas dan dalam tentang topik/tema 

materi yang akan dipelajari dengan 

menerapkan prinsip “alam takambang” jadi 

guru dan belajar dari aneka sumber.  

b) Menggunakan beragam pendekatan 

pembelajaran, media pembelajaran, dan 

sumber lain.  

c) Memfasilitasi terjadinya interaksi antar 

peserta didik serta antara peserta didik 
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dengan guru, lingkungan, dan sumber 

belajar lainnya.  

d) Melibatkan peserta didik secara aktif dalam 

setiap kegiatan pembelajaran.  

e) Memfasilitasi peserta didik melakukan 

percobaan di laboratorium, studio, atau 

lapangan.  

 

2) Elaborasi Dalam kegiatan elaborasi, guru harus 

memerhatikan hal-hal berikut:  

a) Membiasakan peserta didik membaca dan 

menulis yang beragam melalui tugas-tugas 

tertentu yang bermakna.   

b) Memfasilitasi peserta didik melalui 

pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain untuk 

memunculkan gagasan baru baik secara 

lisan maupun tertulis.  

c) Memberi kesempatan untuk berpikir, 

menganalisis, menyelesaikan masalah, dan 

bertindak tanpa rasa takut.  

d) Memfasilitasi peserta didik dalam 

pembelajaran kooperatif dan kolaboratif.  

e) Memfasilitasi peserta didik berkompetisi 

secara sehat untuk meningkatkan prestasi 

belajar.  

f) Memfasilitasi peserta didik membuat 

laporan eksplorasi yang dilakukan baik lisan 

maupun tertulis, secara individual maupun 

kelompok.  

g)  Memfasilitasi peserta didik untuk 

menyajikan hasil kerja individu maupun 

kelompok.  

h) Memfasilitasi peserta didik melakukan 

pameran, turnamen, festival, serta produk 

yang dihasilkan.  
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i) Memfasilitasi peserta didik melakukan 

kegiatan yang menumbuhkan kebanggaan 

dan rasa percaya diri peserta didik.  

3) Konfirmasi  

Dalam kegiatan konfirmasi, guru harus 

memerhatikan hal-hal berikut:  

a) Memberikan umpan balik positif dan 

penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, 

isyarat, maupun hadiah terhadap 

keberhasilan peserta didik.  

b) Memberikan konfirmasi terhadap hasil 

eksplorasi dan elaborasi peserta didik 

melalui berbagai sumber.  

c) Memfasilitasi peserta didik melakukan 

refleksi untuk memperoleh pengalaman 

belajar yang telah dilakukan.  

d) Memfasilitasi peserta didik untuk 

memperoleh pengalaman yang bermakna 

dalam mencapai kompetensi dasar.  

e) Berfungsi sebagai narasumber dan fasilittaor 

dalam menjawab pertanyaan peserta didik 

yang menghadapi kesulitan, dengan 

menggunakan bahasa yang baku dan benar.  

f) Membantu menyelesaikan masalah.  

g)  Memberi acuan agar peserta didik dapat 

melakukan pengecekan hasil eksplorasi.  

h) Memberi informasi untuk bereksplorasi 

lebih jauh.  

i) Memberikan motivasi kepada peserta didik 

yang kurang atau belum berpartisipasi aktif.  

c. Kegiatan penutup  

Dalam kegiatan penutup, guru harus 

memerhatikan hal-hal berikut:  

1) Aktivitas Utama  
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a) Bersama-sama dengan peserta didik 

dan/atau sendiri membuat 

rangkuman/kesimpulan pelajaran.  

b) Melakukan penilaian dan/atau refleksi 

terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan 

secara konsisten dan terprogram.  

c) Memberikan umpan balik terhadap proses 

dan hasil pembelajaran. Aktivitas 

Pendukung  

d) Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam 

bentuk pembelajaran remedi, program 

pengayaan, layanan konseling dan/atau 

memberikan tugas, baik tugas individual 

maupun kelompok sesuai dengan hasil 

belajar peserta didik.  

e) Menyampaikan rencana pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya  

 

Kegiatan penutup dilakukan untuk mengetahui 

penguasaan siswa terhadap kompetensi yang diterapkan. 

Pelaksanaan pembelajaran yang dimaksudkan yaitu suatu 

wujud nyata dari perencanaan pembelajaran. Apa yang 

sudah direncanakan dalam perencanaan tersebut maka 

dalam pelaksanaan inilah semua diimplementasikan. 

Sehingga dalam proses pembelajaran nantinya akan 

berjalan dengan baik dan dalam mencapai tujuan 

pembelajaran akan berjalan dengan baik pula. 

Pembelajaran akan dikatakan berhasil apabila  tujuan 

pembelajaran yang sudah ditetapkan bisa tercapai atau 

terpenuhi semua.
 34
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4. Evaluasi Pembelajaran  

Secara harafiah evaluasi berasal dari bahasa Inggris 

evaluation yang berarti penilaian atau penaksiran, evaluasi juga 

diartikan sebagai “The process of delineating, obtaining, and 

providing useful information for judging decision alternatives”. 

Artinya evaluasi merupakan proses menggambarkan, 

memperoleh, dan menyajikan informasi yang berguna untuk 

merumuskan suatu alternatif keputusan. Evaluasi merupakan 

penilaian terhadap data yang dikumpulkan melalui kegiatan 

asesmen. Sementara itu evaluasi adalah suatu keputusan tentang 

nilai berdasarkan hasil pengukuran. Sejalan dengan pengertian 

tersebut, menyatakan bahwa evaluasi dapat dinyatakan sebagai 

suatu proses pengambilan keputusan dengan menggunakan 

informasi yang diperoleh melalui pengukuran hasil belajar, baik 

yang menggunakan instrumen tes maupun non tes.
35

 Evaluasi 

atau penilaian memegang peranan penting dalam segala bentuk 

pengajaran yang efektif. Berhasil tidaknya suatu pendidikan 

dapat dilihat dari evaluasi. Sebagaimana dalam firman Allah :    

مْوَالِ 
َ
ا
ْ
نَ ال ج وعِْ وَنَلْص  م ِ

ْ
خَوْفِ وَال

ْ
نَ ال مْ بِشَيْء  مِ 

 
وَنَّك

 
نَيْل

َ
وَل

بِِ يْنَ  رِ الصه سِ وَالثَّمَرٰتِْۗ وَبَش ِ نْف 
َ
ا
ْ
 ١٥٥وَال

Artinya: Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, 

dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, 

jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira 

kepada orang-orang yang sabar. (QS. Al-Baqarah: 155) 

 

Dalam ayat ini menerangkan tentang sistem evaluasi 

Allah SWT terhadap hambanya yang menghadapi berbagai 

kesulitan hidup. Barang siapa yang sabar akan mendapatkan 

kebahagiaan. Begitu juga seorang guru akan memberikan 

evaluasi terhadap peserta didiknya untuk mengetahui sejauh 
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mana pemahaman mereka. Barangsiapa yang bisa 

mengerjakannya maka akan mendapatkan nilai yang bagus.   

 

5. Pengertian Model Pembelajaran 

Secara umum model diartikan sebagai kerangka 

konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan 

suatu kegiatan.
36

 Dalam pengertian lain, model juga diartikan 

sebagai barang atau benda sesungguhnya, seperti “globe” yang 

merupakan model dari bumi tempat kita hidup.Atas dasar 

pemikiran tersebut, maka yang di maksud model belajar 

mengajar adalah kerangka konseptual dan prosedur yang 

sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 

mencapai  tujuan belajar tertentu, berfungsi sebagai pedoman 

bagi perancang pengajaran, serta para guru dalam 

merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar. 

Sedangkan menurut Agus Suprijono, model adalah landasan 

praktek pembelajaran hasil penurunan teori psikologi 

pendidikan dan teori belajar yang dirancang  berdasarkan 

analisis terhadap implementasi kurikulum dan implikasinya 

pada tingkat operasional di kelas.
37

  

Model pembelajaran adalah bentuk atau tipe kegiatan 

yang di gunakan untuk menyampaikan bahan ajar oleh guru 

kepada siswa. Di dalam model pembelajaran terdapat unsur : 

(1) filosofi atau teori yang menjadi landasan atau ruh dari 

rumusan teoritis dan praktis sebuah metode pembelajaraan; (2) 

rumusan teoritis metode pembelajaran ; dam (3) prosedur 

praktis penerapan metode pembelajaran . Model pembelajaran 

yang ideal adalah model yang mengeksplorasi pengalaman 

belajar efektif, yaitu pengalaman belajar yang memungkinkan  

siswa / seorang mengalami atau berbuat secara langsung dan 

aktif dalam sebuah lingkungan belajar. Siswa diberi 

kesempatan yang luas untuk melihat, memegang, merasakan 
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dan mengaktifkan  lebih banyak indera yang dimilikinya. 

Beberapa model pembelajaran yang dapat membuat siswa aktif 

dan dapat dijadikan acuan pengajaran keterampilan di kelas, 

antara lain : 
38

 

Adapun  Soekamto dkk  Mengemukakan maksud dari 

 model pembelajaran yaitu : “Kerangka konseptual yang 

melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan 

berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran 

dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar 

mengajar.”dengandemikian, aktivitas pembelajaran benar-benar 

merupakan kegiatan bertujuan yang tertata secara sistematis.  

Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Eggen dan 

Kauchak bahwa model pembelajaran memberikan kerangka dan 

arah bagi guru untuk mengajar. Arends menyatakan, model 

pengajaran mengarah pada suatu pendekatan pembelajaran 

tertentu termasuk tujuannya, sintasnya, lingkungannya, dan 

sistem pengelolaannya. Istilah model pembelajaran mempunyai 

makna yang lebih luas daripada strategi, metode, atau prosedur. 

Model pengajaran mempunyai empat ciri khusus yang tidak 

dimiliki oleh strategi, metode, atau prosedur. Ciri-ciri tersebut 

yaitu :  

a. Rasional teoretik logis yang disusun oleh para pencipta 

atau pengembangnya.  

b. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa 

belajar (tujuan pembelajaran yang akan dicapai).  

c. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model 

tersebut dapat dilaksanakan dengan berhasil.  

d. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan 

pembelajaran itu dapat dicapai.
39

  

 

Sedangkan pembelajaran adalah usaha sadar dari guru 

untuk membuat siswa belajar, yaitu terjadinya perubahan 
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tingkah laku pada diri siswa yang belajar, dimana perubahan 

itu dengan mendapat kemampuan baru yang berlaku dalam 

waktu yang relatif lama dan karena adanya usaha.
 40

   Menurut 

Oemar hamalik adalah suatu kombinasi yang tersusun 

meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, 

perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi 

mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran dikatakan 

efektif jika siswa dapat menampilkan unjuk kerja yang sesuai 

dengan prosedur baku yang telah ditetapkan, 
41

Semakin 

banyak tujuan yang tercapai berarti semakin efektif 

pembelajarannya. model pembelajaran dapat dijadikan pola 

pilihan, artinya para guru boleh memilih model pembelajaran 

yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan 

pendidikannya.
42

  

Model pembelajaran dapat dikatakan paling baik dari 

pada yang lainnya, apabila telah diuji coba untuk mengajarkan 

materi pelajaran tertentu. Oleh karena itu, dari beberapa model 

pembelajaran yang ada perlu di seleksi model pembelajaran 

yang mana yang paling baik untuk mengajarkan suatu materi 

tertentu. Dalam mengajarkan suatu pokok bahasan (materi) 

tertentu harus di pilih model pembelajaran yang paling sesuai 

dengan tujuan yang akan dicapai. Maka dalam memilih model 

pembelajaran harus memiliki pertimbangan- pertimbangan. 

Misalnya, materi pelajaran, tingkat pemahaman siswa, dan 

sarana atau fasilitas yang tersedia, sehingga tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai.  Model 

pembelajaran sangat diperlukan untuk memandu proses belajar 

secara efektif. Model pembelajaran yang efektif adalah model 

pembelajaran yang memiliki landasan teoritik yang humanistik, 

lentur, adaptif, berorientasi kekinian, memiliki sintak 
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pembelajaran yang sederhana , mudah dilakukan, dapat 

mencapai tujuan dan hasil belajar yang disasar.
43

  

Untuk membelajarkan siswa sesuai dengan gaya belajar 

mereka, maka guru diharapkan dapat menerapkan suatu model 

pembelajaran yang inovatif, sehingga tujuan pembelajaran 

dapat dicapai secara optimal. Oleh karena itu, dalam memilih 

model pembelajaran yang tepat haruslah memperhatikan 

kondisi siswa, sifat materi ajar, fasilitas dan media yang 

tersedia, dan kondisi siswa, sifat materi bahan ajar, fasilitas dan 

media yang tersedia, dan kondisi guru itu sendiri.  Diharapkan 

dengan adanya model-model pembelajaran, guru atau tenaga 

pendidik dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam setiap 

proses kegiatan belajar di kelas.  Model pembelajaran 

merupakan salah satu pendekatan dalam rangka mensiasati 

perubahan prilaku peserta didik secara adaptif maupun 

generatif, dimana model prilaku pembelajaran sangat erat 

kaitannya dengan gaya belajar peserta didik (Learning style) 

dan gaya guru dalam mengajar (teacherstyle) yang keduanya 

disingkat menjadi solat (style of learning and teaching).44
  

 

6. Pengertian Pembelajaraan Cooperative Learning   

Cooperative learning merupakan suatu strategi belajar 

yang dilandasi oleh teori belajar konstruktivistik, karena 

cooperative learning menekankan pada bagaimanasiswa 

membangun sendiri pengetahuannya. Selain itu, pembelajaran 

ini muncul dari konsep bahwa siswa akan lebih mudah 

menemukan dan memahami konsep yang sulit jika mereka 

saling berdiskusi dengan temannya. Siswa secara rutin bekerja 

dalam kelompok untuk saling membantu memecahkan 

masalah-masalah yang kompleks. Jadi hakikat sosial dan 

penggunaan kelompok sejawat menjadi aspek utama dalam 
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pembelajaran cooperative. Hasil penelitian suryadi pada 

pembelajaran matematika menyimpulkan bahwa salah satu 

model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan 

kemampuan berfikir siswa adalah cooperative learning.    

Pembelajaran koperatif berasal dari kata cooperative 

yang artinya mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan 

saling membantu satu sama lainnya sebagai satu kelompok 

atau satu tim. Anitalie Isjoni menyebutkan pembelajaran 

koperatif dengan istilah pembelajaran gotong royong, yaitu 

sistem pembelajaran yang memberi kesempatan kepada peserta 

didik untuk bekerja sama dengan siswa lain dalam tugas-tugas 

yang terstruktur.    

Menurut Johnson dan Johnson cooperative learning 

adalah mengelompokkan siswa dalam kelas kedalam suatu 

kelompok kecil agar siswa dapat bekerja sama dengan 

kemampuan maksimal yang mereka miliki dan mempelajari 

satu sama lain dalam kelompok tersebut.  Menurut Slavin 

pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran 

dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok 

kecil secara kolaboratif yang anggotanya 4 sampai 6 orang 

dengan struktur kelompok heterogen.    

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat 

disimpulkan bahwa cooperative learning adalah strategi belajar 

dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil yang 

kemampuannya berbeda-beda agar siswa dapat bekerja secara 

kolaboratif dalam mencapai tujuan. Dalam mengembangkan 

pengetahuan dan kompetensi siswa harus dilakukan dengan 

cara kolaboratif, karena tingkat kemampuan setiap anak 

berbeda-beda. Sebagian siswa ada yang memiliki tingkat 

pemahaman yang cepat ada juga tingkat penerimaannya 

lamban dan seterusnya. Selain itu, ada juga siswa yang susah 

memahami penjelasan guru dan harus dijelaskan dengan 

teman-teman sebaya. Maka inilah peran stategi pembelajaran 

cooperative learning yang membantu siswa dalam memahami 

materi pembelajaran.    
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Model pembelajaran kelompok adalah rangkaian 

kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok-

kelompok tertentu untuk mencapai tujuan belajar yang telah 

dirumuskan. Ada 4 unsur penting dalam pembelajaran 

koperatif, yaitu adanya upaya peserta dalam kelompok, adanya 

aturan kelompok, adanya upaya belajar, setiap anggota 

kelompok, dan adanya tujuan yang harus dicapai.    

Menurut Isjoni bahwa pada pembelajaran koperatif 

terdapat beberapa variasi model yang diterapkan, yaitu 

diantaranya: (1) Student Team Achievement (STAD), (2) 

Jigsaw, (3)  Group Investigaton (GI), (4) Rotating Trio 

Exchange, dan (5) Group Resume. Pembelajaran kooperatif 

adalah konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja 

kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh 

guru atau diarahkan oleh guru. Secara umum pembelajaran 

kooperatif dianggap lebih diarahkan oleh guru, dimana guru 

menetapkan tugas dan pertanyaan-pertanyaan serta 

menyediakan bahan-bahan dan informasi yang dirancang untuk 

membantu peserta didik menyelesaikan masalah yang 

dimaksud. Guru biasanya menetapkan bentuk ujian tertentu 

pada akhir tugas. 
45

 

Menurut Suherman, ada beberapa hal yang perlu 

dipenuhi dalam cooperative learning agar lebih menjamin para 

siswa bekerja secara kooperatif, hal tersebut meliputi: pertama 

para siswa yang tergabung dalam suatu kelompok harus merasa 

bahwa mereka adalah bagian dari sebuah tim dan mempunyai 

tujuan bersama yang harus dicapai. Kedua para siswa yang 

tergabung dalam sebuah kelompok harus menyadari bahwa 

masalah yang mereka hadapi adalah masalah kelompok dan 

bahwa berhasil atau tidaknya kelompok itu akan menjadi 

tanggung jawab bersama oleh seluruh anggota kelompok itu. 

Ketiga untuk mencapai hasil yang maksimum, para siswa yang 
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tergabung dalam kelompok itu harus berbicara satu sama lain 

dalam mendiskusikan masalah yang dihadapinya.
46

 

 

7. Karakteristik Model Pembelajaran Cooperative Learning   

Pada dasarnya cooperative learning sama dengan kerja 

kelompok, oleh sebab itu banyak guru yang mengatakan tidak 

ada sesuatu yang aneh dalam cooperative learning, karena 

mereka menganggap telah terbiasa menggunakannya. 

Walaupun cooperative learning terjadi dalam bentuk 

kelompok, tetapi tidak setiap kerja kelompok dapat dikatakan 

cooperative learning. Ada 5 unsur dasar yang dapat 

membedakan cooperative learning dengan kerja kelompok, 

yaitu:   

a. Positif Interdepence, yaitu hubungan timbal balik yang 

didasari adanya kepentingan yang sama atau perasaan 

diantara anggota kelompok dimana keberhasilan 

seseorang merupakan keberhasilan yang lain pula atau 

sebaliknya.   

b. Interaction Face to Face, yaitu interaksi yang langsung 

terjadi antar siswa tanpa adanya perantara, tidak adanya 

penonjolan kekuatan individu, yang ada hanya pola 

interaksi dan perubahan yang bersifat verbal diantara 

siswa yang ditingkatkan oleh adanya saling hubungan 

timbal balik yang bersifat positif sehingga dapat 

mempengaruhi hasil pendidikan dan pengajaran.   

c. Adanya tanggung jawab peribadi mengenai materi 

pembelajaran dalam anggota kelompok sehingga siswa 

termotivasi untuk membantu temannya, karena tujuan 

dalam cooperative learning adalah menjadikan setiap 

anggota kelompoknya menjadi lebih kuat pribadinya   

d. Membutuhkan keluesan, yaitu menciptakan hubungan 

antar pribadi, mengembangkan kemampuan kelompok, 

dan memelihara hubungan kerja yang efektif.    
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e. Meningkatkan keterampilan bekerja sama dalam 

memecahkan masalah (proses kelompok).   

 

8. Tujuan Model Pembelajaran Cooperative Learning   

Tujuan utama dalam penerapan model pembelajaran 

cooperative learning adalah agar peserta didik dapat belajar 

secara berkelompok bersama teman-teman nya dengan cara 

saling menghargai pendapat dan memberikan kesempatan 

kepada orang lain untuk mengemukakan gagasannya dengan 

menyampaikan pendapat mereka secara berkelompok. Pada 

dasarnya model cooperative learning dikembangkan untuk 

mencapai setidak-tidaknya 3 tujuan pembelajaran penting yang 

dirangkum Ibrahim, et all. Dalam buku isjoni yaitu:   

a. Motivasi belajar akademik   

Dalam cooperative learning meskipun 

mencakup beragam tujuan sosial, juga memperbaiki 

prestasi siswa atau tugas-tugas akademis penting 

lainnya. Beberapa ahli berpendapat bahwa model ini 

unggul dalam membantu siswa memahami 

konsepkonsep sulit. Para pengembang model ini telah 

menunjukkan struktur penghargaan cooperative telah 

dapat meningkatkan nilai siswa pada belajar akademik 

dan perubahan norma yang berhubungan dengan hasil 

belajar, cooperative learning dapat memberikan 

keuntungan, baik pada siswa kelompok bawah maupun 

kelompok atas yang bekerja bersama menyelesaikan 

tugas-tugas akademik.    

b. Penerimaan terhadap perbedaan individu   

Tujuan lain model cooperative learning adalah 

penerimaan secara luas dari orang-orang yang berada 

berdasarkan ras, budaya, kelas sosial, kemampuan dan 

tidak kemampuannya. Pembelajaran kooperatif memberi 

peluang bagi siswa dari berbagai latar belakang dan 

kondisi untuk bekerja dengan saling bergantung pada 

tugas-tugas akademik dan melalui struktur penghargaan 
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kooperatif akan belajar saling menghargai satu sama 

lain.    

c. Pengembangan keterampilan sosial    

Tujuan penting ketiga cooperative learning 

adalah mengajarkan kepada siswa bekerja sama dan 

berkolaborasi. Keterampilan-keterampilan sosial yang 

penting dimiliki siswa, sebab saat ini banyak anak muda 

yang kurang dalam keterampilan sosial.   

 

9. Rotating Trio Exchange (RTE)   

Model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio 

Exchange yang dikembangkan oleh Melvin L. Silberman 

adalah sebuah cara mendalam bagi siswa untuk berdiskusi 

mengenai berbagai masalah dengan beberapa teman kelasnya. 

Dalam Rotating Trio Exchange  siswa dapat saling bekerja 

sama dan saling bekerja sama dan saling mendukung, selain itu 

juga dapat mengembangkan social skill siswa. Hubungan yang 

baik dengan teman sekelas penting dalam perkembangan siswa 

dikelas, namun terkadang siswa mengalami kesulitan dalam 

berinteraksi dengan semua siswa dalam kelompok yang 

berbeda-beda. Selain itu juga diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam berkomunikasi, baik dengan anggota 

kelompoknya, anggota kelompok lain ataupun dengan guru. 

Pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange 

dirancang untuk melibatkan siswa secara langsung kedalam 

mata pelajaran untuk membangun perhatian serta minat 

mereka, memunculkan keinginan mereka dan merangsang 

berfikir.
47

 Dalam model pembelajaran cooperative terdapat 

macam-macam pembelajaran cooperative, Rotating Trio 

Exchange (RTE) termasuk dalam  satuan model pembelajaran 

cooperative yang diterapkan kepada peserta didik. Rotating 

Trio Exchange adalah strategi pembelajaran aktif yang 

digunakan untuk mendiskusikan permasalahan bersama teman 
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sekelas. Rotating trio exchange ini sering disebut dengan 

merotasi pertukaran pendapat kelompok tiga orang.  Model ini 

berpusat pada siswa sehingga menuntun siswa untuk 

berinteraksi, berekspresi, mengeluarkan pendapat sendiri, 

menemukan ilmu dan mengungkapkannya kepada teman. 

Rotating Trio Exchange adalah Suatu metode yang 

dilakukan didalam kelas yang melibatkan peserta didik yaitu 

dengan cara membagi kelompok 3 orang dan melakukan 

perputaran, setiap putaran guru memberi soal atau tugas dan 

tingkat kesulitan berbeda-beda bagi tiap-tiap putaran kelompok 

tersebut, sehingga di harapkan peserta didik dapat memahami 

pelajaran yang sudah diajarkan dengan mudah melalui metode 

Rotating Trio Exchange. 

Sementara itu Yellis mengemukakan bahwa Rotating 

Trio Exchange adalah suatu model yang dilakukan didalam 

kelas yang melibatkan murid yaitu degan cara membagi 

kelompok tiga orang dan melakukan perputaran, setiap putaran 

guru memberikan soal dan tingkat kesulitan soal berbeda-beda 

bagi tiap-tiap putaran kelompok tersebut, sehingga diharapkan 

peserta didik dapat memahami pelajaran yang sudah di ajukan 

dengan mudah melalui metode Rotating Trio Exchange  

tersebut. Merotasi pertukaran pendapat kelompok tiga orang 

merupakan cara terperinci bagi peserta didik untuk 

mendiskusikan permasalahan dengan sebagian (dan biasanya 

memang tidak semua) teman sekelas mereka pertukaran 

pendapat ini bisa dengan mudah diarahkan kepada materi yang 

akan di ajarkan. 

Dari berbagai macam pendapat di atas peneliti 

menyimpulkan bahwa model pembelajaran cooperative tipe 

Rotating Trio Exchange (RTE) sangat membantu terhadap 

pemahaman siswa, siswa di dapat aktif berdiskusi untuk 

bekerja sama menyelesaikan masalah yang telah di berikan 

oleh guru dan siswa berperan aktif dalam pembelajaran.   

Isjoni mengatakan bahwa model ini, kelas dibagi 

kedalam beberapa kelompok yang terdiri dari 3 orang, kelas 

ditata sehingga setiap kelompok dapat melihat kelompok 



43 

 

 

lainnya dikiri dan di kanannya, berikan pada setiap trio (tiga 

orang tersebut) pertanyaan yang sama untuk didiskusikan. 

Setelah selesai berilah nomor untuk setiap anggota trio 

tersebut, contohnya nomor 1 dan 2 kemudian perintahkan 

nomor 1 berpindah searah jarum jam dan nomor 2 sebaliknya, 

berlawanan jarum jam. Sedangkan nomor 3 tetap di tempat ini 

akan mengakibatkan timbulnya trio baru. Berikan kepada trio 

baru tersebut pertanyaan-pertanyaan baru untuk didiskusikan, 

tambahkanlah sedikit tingkat kesulitan, rotasikan kembali 

siswa sesuai setiap pertanyaan yang telah disiapkan. Pada 

model ini, kelas dibagi kedalam beberapa grup-grup atau 

kelompok yang terdiri dari 3 para siswa/orang, kelas ditata 

sehingga setiap grup-grup atau kelompok lainnya dikiri serta 

yang lainnya dikanannya.  

Dalam metode  pembelajaran Rotating Trio Exchange 

(RTE) ini menjadikan kelas menjadi lebih aktif dan hidup. 

Dalam metode ini siswa di berikan kesepatan untuk bekerja 

sama dengan baik bersama kelompok yang telah ditentukan, 

selain itu siswa pada penggunaan metode ini di tuntut untuk 

bergerak dan tetap berfikir dimana tempat ia di rotasikan. 

Selama pembelajaran siwa akan bergerak dengan waktu yang 

telah ditentukan oleh guru sehingga tubuh dan fikiran selalu 

aktif selama pembelajaran berlangsung.   

Ciri utama dari Rotating Trio Exchange (RTE) ini 

adalah pemberian kesempatan bagi siswa untuk berdiskusi 

dengan beberapa atau sebagian besar teman kelasnya dengan 

cara merotasi kelompok pada setiap sesi diskusi. Sementara itu 

pada setiap sesi diskusi diberikan latihan soal atau pertanyaan 

dengan tingkat kesulitan yang meningkat. Pemberian 

kesempatan bagi siswa untuk berdiskusi dengan beberapa 

teman yang berbeda beda pada setiap kelompoknya dapat 

meningkatkan kerja sama yang baik bagi siswa dan melatih 

siswa untuk saling menghargai pendapat anggota kelompok 

dalam memecahkan berbagai masalah. Dalam penyelenggaraan 

metode ini sangat membantu peserta didik dalam memperoleh 
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informasi dengan digunakan nya rotasi pada setiap kelompok 

dalam trio tersebut.   

 

10. Langkah-langkah Pembelajaran Cooperative Learning Tipe 

Rotating Trio Exchange    

Menurut Silberman mengungkapkan prosedur 

pelaksaan merotasi pertukaran kelompok tiga orang sebagai 

berikut:   

a. Susunlah beragam pertanyaan yang dapat membantu 

siswa memulai diskusi tentang materi pelajaran. gunakan 

pertanyaan yang tidak memiliki jawaban benar-salah.   

b. Bagilah siswa menjadi kelompok 3 orang (trio). Aturlah 

kelompok trio tersebut didalam ruang kelas agar masing-

masing bisa melihat dengan jelas yang sisi kanan dan di 

sisi kirinya. Formasi kelompok kelompok trio itu secara 

keseluruhan bisa berbentuk bundar atau persegi.   

c. Berikan tiap trio sebuah pertanyaan pembuka 

(pertanyaan yang sama untuk masingmasing trio) untuk 

dibahas. Pilihlah pertanyaan yang paling ringan yang 

telah anda susun untuk memulai pertukaran pendapat 

kelompok-kelompok trio itu. Anjurkan agar tiap siswa di 

dalam kelompok mendapat giliran menjawab 

pertanyaan.    

d. Setelah diskusi berjalan dalam waktu yang cukup, 

perintahkan masing-masing kelompok untuk 

memberikan angka 0,1 atau 2 kepada tiap-tiap 

anggotanya. Arahkan siswa yang bernomor 1 untuk 

berpindah ke kelompok trio 1 searah jarum jam. 

Perintahkan siswa yang bernomor 2 untuk berpindah ke 

kelompok trio 2 searah jarum jam. Perintahkan siswa 

yang bernomor 0 (0) untuk tetap ditempat duduknya 

karna ia adalah anggota tetap dari kelompok trio mereka. 

Suruh mereka mengangkat tangan tinggi-tinggi sehingga 

siswa yang telah berpindah bisa menemukan mereka. 

Hasilnya adalah komposisi kelompok trio yang 

sepenuhnya baru.    
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e. Mulailah pertukaran pendapat baru dengan pertanyaan 

baru, naiklah tingkat kesulitan atau tingkat ancaman dari 

pertanyaan manakala anda memulai babak baru.   

f. Kita bisa merotasi trio-trio itu sebanyak pertanyaan yang 

dimiliki dan waktu diskusi yang tersedia. Gunakan selalu 

prosedur rotasi yang sama. Sebagai contoh pada 

pertukaran trio sebanyak tiga rotasi, tiap siswa akan 

bertemu dengan 6 siswa lain.
48

 

g.  

11. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Cooperative 

Learning Tipe Rotating Trio Exchange   

Kelebihan pembelajaran cooperative learning Tipe 

Rotating Trio Exchange (RTE) adalah sebagai berikut:   

a. Mendorong siswa untuk aktif berfikir.  

b. Perbedaan pendapat antar siswa dapat diarahkan pada 

suatu diskusi kecil.  

c. Pertukaran anggota kelompok ketika berputar dapat 

menarik perhatian siswa.  

d. Mengembangkan keberanian dan keterampilan siswa 

dalam menjawab dan mengemukakan pendapat.  

Adapun kelemahan pembelajaran cooperative learning 

Tipe Rotating Trio Exchange (RTE) adalah sebagai berikut:   

a. Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai dengan 

tingkat berfikir siswa.  

b. Banyak waktu yang terbuang apabila banyak siswa yang 

tidak dapat menjawab pertanyaan.  

c. Dalam jumlah siswa yang banyak tidak mungkin cukup 

memberikan pertanyaan kepada setiap siswa. 

Pada dasaranya setiap strategi atau model 

pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangan 

masing-masing. Maka dari itu guru disini di tuntut untuk lebih 

kreatif dalam memilih atau menguasai kelas agar metode yang 

di pakai bisa kondusif dan tidak konvensional, demi 

meciptakan suasana kealas yang lebih aktif dan lebih menarik.   
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B. Pendidikan Agama Islam  

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam  

Pendidikan merupakan persoalan penting bagi semua 

umat. Pendidikan selalu menjadi tumpuan harapan untuk 

mengembangkan individu dan masyarakat. Memang pendidikan 

merupakan alat untuk memajukan peradaban, mengembangkan 

masyarakat, dan membuat generasi mampu berbuat banyak bagi 

kepentingan mereka.  Belajar sudah ada sejak dahulu kala, 

bahkan Allah juga merupakan pengajar yang sangat baik, hal ini 

tertuang dalam Q.S Al-Baqarah ayat 31:  

 
َ
ةِ فَلَال

َ
مَلٰۤىِٕك

ْ
ى ال

َ
مْ عَل مَّ غَرَضَه  هَا ث 

َّ
ل
 
سْمَاۤءَ ك

َ
ا
ْ
دَمَ ال

ٰ
مَ ا

َّ
وَعَل

مْ صٰدِكِرْنَ  نْج 
 
اۤءِ اِنْ ك

َ
ل ؤ  سْمَاءِۤ هٰٓ

َ
يْ بِا وْنِ ٔـُ ْۢيِ نْ

َ
 ٣١ا

Artinya: Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama 

(benda-benda) seluruhnya, kemudian 

mengemukakannya kepada para Malaikat lalu 

berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-

benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang 

benar!" 

 

Ini adalah maqam dimana Allah menceritakan Adam 

dan memuliakannya atas malaikat karena Dia mengajarinya 

sesuatu yang tidak diajarkan kepada malaikat. Allah berfirman : 

“dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda) 

seluruhnya”, maksudnya nama-nama seluruh makhluk, baik 

yang besar maupun yang kecil.
49

 Saat itu Tuhan befirman 

kepada para malaikat bahwa dia hendak menjadikan khalifah di 

bumi. Lalu malaikat berkata dalam Q.S Al-Baqarah ayat 30: 
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وْْٓا 
 
رْضِ خَلِيْفَةً ْۗ كَال

َ
ا
ْ
 فِى ال

ٌ
يْ جَاغِل ِ

ةِ اِن 
َ
مَلٰۤىِٕك

ْ
كَ لِل  رَبُّ

َ
وَاِذْ كَال

ح   ِ سَي 
 
ن  ن حْ

َ
مَاءََۤۚ وَن فْسِد  فِيْهَا وَيَسْفِك  الد ِ  فِيْهَا مَنْ يُّ

 
ػَل جْ

َ
ت
َ
ا

وْنَ  م 
َ
ا ثَػْل

َ
م  مَا ل

َ
عْل
َ
يْْٓ ا ِ
 اِن 

َ
كَ ْۗ كَال

َ
س  ل مْدِكَ وَن لَد ِ  ٣٠بِحَ

Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para 

Malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan 

seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata: 

"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di 

bumi itu orang yang akan membuat kerusakan 

padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 

senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 

mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 

"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu 

ketahui". 
 

Islam adalah ajaran Allah yang diturunkan kepada 

umat manusia, supaya mereka beribadah kepadaNya. Untuk 

melaksanakan ajaran (syariat) Islam, manusia perlu menuntut 

adanya pendidikan sehingga dapat mengetahui ajaranajaran 

yang seharusnya dapat dijalankan dalam kehidupan. Adapun 

pendidikan yang dimaksud adalah pendidikan agama Islam. 

Dalam surah yang pertama kali turun yakni Q.S Al-Alaq nabi 

diperintahkan untuk belajar: 

 ١ٱقۡزَأۡ بٱِسۡمِ رَبِّكَ ٱلَّذِي خَلقََ  
Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 

menciptakan, 
 

Pendidikan agama Islam adalah suatu usaha sadar 

untuk menyiapkan peserta didik dalam meyakini, memahami, 

menghayati, dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan 

bimbingan, pengarahan dengan memerhatikan tuntutan untuk 

menghormati agama lain.
50

 Pendidikan agama Islam merupakan 
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 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, 
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agama penyeimbang antara dunia dan akhirat, Islam tidak 

mempertentang antara iman dengan ilmu, bahkan menurut 

Rasulullah SAW Islam mewajibkan umatnya untuk belajar dan 

mendalami ilmu pengetahuan.
51

 Menurut Zakiyah Darajat, 

pendidikan agama Islam yaitu usaha terhadap peserta didik agar 

nantinya dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama 

Islam dan menjadikan sebagai pandangan hidup. Menurut 

zuhairini berpendapat bahwasanya pendidikan Islam merupakan 

usaha pengarahan pada pembentukan kepribadian anak sesuai 

ajaran islam. Sedangkan menurut Ramayulis mengartikan 

pendidikan agama Islam sebagai usaha sadar untuk menyiapkan 

peserta didik agar memahami, terampil melakukan, dan 

melakukan ajaran islam dalam kehidupan sehari-hari.
52

  

Dari beberapa pendapat yang dipaparkan, dapat diambil 

kesimpulan bahwa pendidikan agama Islam adalah suatu usaha 

bimbingan yang dilakukan untuk diarahkan kepada peserta 

didik disekolah melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau 

pelatihan yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan.  

 

2. Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam  

Mempelajari ilmu pengetahuan diperintahkan oleh allah 

swt yang termasuk memperdalam ilmu agama Islam. Hal ini 

sebagaimana dinyatakan dalam Q.S At-Taubah ayat 122 yang 

berbunyi:  

مْ  نْه  ِ فِرْكَة  م ِ
 
ل
 
ا نَفَرَ مِنْ ك

َ
وْل
َ
ةًْۗ فَل

افَّۤ
َ
وْا ك وْنَ لِيَنْفِر  ؤْمِن  م 

ْ
انَ ال

َ
۞ وَمَا ك

مْ  ه 
َّ
ػَل
َ
يْهِمْ ل

َ
وْْٓا اِل مْ اِذَا رَجَػ  وْا كَوْمَه  نْذِر  يْنِ وَلِي  وْا فِى الد ِ ه  يَجَفَلَّ

 
طَاۤىِٕفَةٌ لِ

وْنَ  ذَر   ١٢٢ࣖ يَحْ
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Artinya: Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya 

(ke medan perang). mengapa tidak pergi dari tiap-

tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk 

memperdalam pengetahuan mereka tentang agama 

dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya 

apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 

mereka itu dapat menjaga dirinya.(Q.S At-

Taubah:122) 
 

Berdasarkan ayat diatas maka jelaslah bahwa kita 

selaku umat Islam diperintahkan untuk memperdalam ilmu 

agama, maka orang yang menuntut ilmu agama pahalanya sama 

dengan berperang dijalan allah swt. Dilarang semua umat Islam 

terjun kedalam peperangan melainkan diusahakan sebagiannya 

menuntut ilmu. Mengajarkan ilmu pendidikan agama Islam 

merupakan pekerjaan yang mulia yang telah diperintahkan oleh 

Rasulullah Saw. Bahwa semua umat Islam wajib 

menyampaikan pengajaran tentang agama Islam yang 

diketahuinya dengan jelas, kepada umat Islam lainnya 

walaupun satu ayat. Menurut Imam Syafe’i tujuan umum 

pendidikan islam dalam pakar-pakar pendidikan Islam, seperti 

Al-Abrasy mengelompokkan tujuan umum pendidikan Islam 

menjadi lima bagian, yaitu:  

a. Membentuk akhlak yang mulia. Tujuan ini telah 

disepakati oleh orang-orang Islam bahwa inti dari 

pendidikan Islam adalah mencapai akhlak yang mulia, 

sebagaimana misi kerasulan Muhammad SAW  

b. Mempersiapkan peserta didik untuk kehidupan dunia dan 

akhirat  

c. Mempersiapkan peserta didik dalam dunia usaha 

(mencari rizki) yang profesional  

d. Menumbuhkan semangat ilmiah kepada peserta didik 

untuk selalu belajar dan mengkaji ilmu  

e. Mempersiapkan peserta didik yang profesional dalam 

bidang teknik dan pertukangan.(al-Abrasy).
53
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Bashori Muchsin dan Moh. Sulthon menegaskan lagi 

bahwa tujuan-tujuan umum pendidikan agama islam itu harus 

sejajar dengan pandangan manusia, yaitu makhluk Allah yang 

mulia dengan akalnya, perasaannnya, ilmunya dan 

kebudayaannya, pantas menjadi khalifah di bumi. Tujuan 

umum tersebut meliputi pengertian, pemahaman, penghayatan 

dan keterampilan berbuat. Karena itu ada tujuan umum untuk 

tingkat sekolah permulaan, sekolah menengah, sekolah 

lanjutan, dan perguruan tinggi, dan ada juga untuk sekolah 

umum, sekolah kejuruan, lembaga-lembaga pendidikan dan 

sebagainya. Ada beberapa tujuan khusus dalam pendidikan 

agama islam, yaitu:
54

  

a. Memperkenalkan kepada peserta didik tentang aqidah 

islam, dasar-dasar agama, tatacara beribadat dengan 

benar yang bersumber dari syari'at Islam;  

b. Menumbuhkan kesadaran yang benar kepada peserta 

didik terhadap agama termasuk prinsip-prinsip dan dasar-

dasar akhlak yang mulia;  

c. Menanamkan keimanan kepada Allah pencipta alam, 

malaikat, rasul, dan kitabkitabnya;  

d. Menumbuhkan minat peserta didik untuk menambah 

ilmu pengetahuan tentang adab, pengetahuan keagamaan, 

dan hukum-hukum islam dan upaya untuk mengamalkan 

dengan penuh sukarela. 

 

Landasan pelaksanaan pembelajaran yakni terkait 

dengan Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah landasan yang 

berasal dari Al-Qur’an, Al-Qur’an adalah kalam Allah yang 

menjadi sumber pokok umat islam dalam menata kehidupan. 

Salah satu dari landasan religius yang terdapat dalam Al-Qur’an 

tertuang dalam lima ayat pertama yang berbicara tentang 

keimanan dan pembelajaran yakni Q.S Al-Alaq ayat 1-5 yang 

berbunyi:  
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قََۚ 
َ
ذِيْ خَل

َّ
كَ ال ِ

 بِاسْمِ رَب 
ْ
َۚ  ١اِكْرَأ ق 

َ
سَانَ مِنْ عَل

ْ
اِن
ْ
قَ ال

َ
  ٢خَل

ْ
اِكْرَأ

 ُۙ رَم 
ْ
ك
َ
ا
ْ
مُِۙ  ٣وَرَبُّكَ ال

َ
لَل
ْ
مَ بِال

َّ
ذِيْ عَل

َّ
سَانَ مَ  ٤ال

ْ
اِن
ْ
مَ ال

َّ
مْْۗ عَل

َ
مْ يَػْل

َ
 ٥ا ل

Artinya: Bacalah dengan (Menyebut) nama tuhanmu yang 

menciptakan, Dia telah menciptakan Manusia dari 

segumpal darah, bacalah dengan menyebut nama 

tuhanmu yang maha mulia, yang Mengajar Manusia 

dengan Pena, dia mengajarkan manusia apa yang tidak 

diketahuinya.(Q.S. Al-Alaq [96]: 1-5)  

 

Ayat ini mengandung perintah untuk membaca serta 

perintah untuk menulis. Hal tersebut sangat jelas bahwa dalam 

proses pembelajaran terdapat unsur membaca dan menulis. Jadi 

dalam  Q.S Al-Alaq tersebut Allah telah memerintahkan 

manusia untuk senantiasa belajar. Secara umum pendidikan 

agama Islam bertujuan untuk membentuk pribadi manusia 

menjadi pribadi yang mencerminkan ajaran-ajaran Islam dan 

bertakwa kepada Allah dengan beribadah dan bertaqarrub 

kepada Allah. Atau hakikat tujuan pendidikan agama islam 

ialah terbentuknya insan kamil.
55

 Dari penjelasan yang telah 

peneliti jelaskan, peneliti menyimpulkan Pendidikan agama 

Islam bertujuan untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, 

penghayatan dan pengalaman peserta didik tentang agama 

Islam sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan 

bertaqwa kepada allah SWT serta berakhak mulia dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara serta untuk 

melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi.  

 

3. Fungsi Pendidikan Agama Islam   

Fungsi pendidikan agama islam adalah kita harus 

mengetahui, mengerti dan memahami syariah islam 

sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S At-Taubah ayat 123 
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ا فَّ
 
ك
ْ
نَ ال مْ م ِ

 
وْنكَ

 
ذِيْنَ يَل

َّ
وا ال

 
وْا كَاثِل مَن 

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
مْ يٰٓا

 
وْا فِيْك يَجِد 

ْ
رِ وَل

لِرْنَ  جَّ م 
ْ
َ مَعَ ال نَّ اللّٰه

َ
وْْٓا ا م 

َ
ظَةًْۗ وَاعْل

ْ
 ١٢٣غِل

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, perangilah orang-orang 

kafir yang di sekitar kamu itu, dan hendaklah mereka 

menemui kekerasan daripadamu, dan ketahuilah, 

bahwasanya Allah bersama orang-orang yang bertakwa. 

 

Fungsi pendidikan agama Islam di sekolah yaitu 

sebagai berikut:  

a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan 

ketaqwaan peserta didik kepada ALLAH SWT yang telah 

di tanamkan dalam lingkungan keluarga.  

b. Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari 

kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.   

c. Penyesuaian mental yaitu untuk menyesuaikan diri 

dengan lingkungannya baik dengan lingkungan fisik 

maupun sosial dan dapat mengubah lingkungannya sesuai 

dengan ajaran Islam.   

d. Perbaikan yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, 

kekurangankekurangan dan kelemahan-kelemahan 

peserta didik dalam keyakinan, pemahaman, dan 

pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari.  

e. Pencegahan yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari 

lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat 

membahayakan dirinya dan menghambat 

perkembangannya menuju manusia Indonesia 

sepenuhnya.   

f. Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan dengan 

cara yang  diajarkan oleh agama.
56
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4. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam  

Pendidikan Agama Islam disekolah/dimadrasah terdiri 

atas beberapa aspek, yaitu:   

a. Al-Qur'an dan hadist, menekankan pada kemampuan 

baca tulis yang baik dan benar.  

b. Akidah, menekankan pada kemampuan memahami dan 

mempertahankan keyakinan/keimanan yang benar serta 

menghayati dan mengamalkan nilai-nilai alasmaul husna.  

c. Akhlak, menekankan pada pembiasaan untuk 

melaksanakan akhlak terpuji dan menjauhi akhlak tercela 

dalam kehidupan sehari-hari.  

d. Fiqih, menekankan pada kemampuan cara melaksanakan 

ibadah dan muamallah yang benar dan baik.  

 

Tarikh dan kebudayaan islam, menekankan pada 

kemampuan mengambil ibrah (contoh/pelajaran) dari peristiw-

peristiwa bersejarah (islam), meneladani tokoh-tokoh 

berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomena sosial, 

budaya, politik, ekonomi, iptek dan kebudayaan peradaban.
57
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